AGUSTUS 2006

Selasa, 01 Agustus 2006

Efesus 5:20 -24

WANITA MODERN
"Hai istri, tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan". 
( Efesus 5:22 )
Wanita pada jaman kini jauh lebih maju dibandingkan dengan sepuluh bahkan dua puluh tahun yang lalu. Dalam karir, banyak wanita yang memegang jabatan penting dalam suatu perusahaan dan mampu menjalankan tugasnya sebaik pria, bahkan ada beberapa yang melebihi kemampuan pria. Banyak pria yang merasa minder bila pasangannya mempunyai Jabatan atau penghasilan yang lebih besar. Sehinga Pria ini merasa kurang dibutuhkan dan tidak berharga bagi pasangannya. Sebaliknya banyak wanita dengan jabatan atau penghasilan yang tinggi, merasa dapat berbuat semaunya dan cenderung menguasai pasangannya. 

Dalam Efesus 5:22 dikatakan, "Hai istri, tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan." Tunduk di sini bukan berarti takut, melainkan hormat dan memasrahkan diri kepada suami. Ini merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan wanita yang terbiasa mandiri. Namun, tidak ada yang mustahil apabila kita berserah dan mohon pertolongan Allah. Ia akan melembutkan hati dan mengubah karakter kita untuk dapat menundukkan diri padaNya dan pada suami kita. 

Seorang wanita, dengan segala kehebatannya, baik dalam jenjang karir, penghasilan maupun kekuasaan, tidak bisa lari dari kebenaran Firman Tuhan ini. Hormat dan penyerahan diri pada suami, seperti pada Tuhan, merupakan hal yang tak dapat ditawar-tawar lagi. - L

Doa : Tuhan, mampukan aku untuk menghormati dan mengasihi suamiku. Kuserahkan hubungan kami ke dalam tangan-Mu, sehingga membuat hubungan kami berarti, ya Bapa.
Rabu, 02 Agustus 2006

Kejadian 22:1-19

TIDAK PERNAH TERLAMBAT

Sesungguhnya tidak terlelap dan tidak tertidur Penjaga Israel
( Mazmur 121:4 )
Dalam kehidupan ini terkadang kita berpikir mengapa Tuhan tidak segera menolong kita pada saat kita sangat membutuhkanNya. Apakah Tuhan lupa?, Allah kita tidak pernah lupa karena Ia adalah Allah yang tidak pernah terlelap. Setiap kita pasti diperhatikanNya. Kita harus tahu bahwa pertolongan Allah itu tidak pernah terlambat dan juga tidak pernah terlalu cepat melainkan selalu tepat waktu. Semua akan indah pada waktuNya. 

Walaupun mungkin kita sempat merasa Allah terlalu lama menolong kita itu karena Ia mempunyai maksud dan tujuan khusus bagi kita. Allah ingin agar kita benar-benar mengalami kuasaNya, mengenal pribadiNya, dan Allah juga ingin mengetahui sejauh mana kesetiaan kita kepadaNya. Allah tahu waktu yang terbaik buat kita oleh karena itu jangan pernah berkecil hati. Dia Allah yang tidak pernah mengecewakan setiap kita yang berharap kepadaNya dan setiap firmanNya pasti digenapi dalam hidup kita. 

Dalam Alkitab kita melihat bagaimana Allah menolong Abraham ketika Abraham akan menghunuskan pedangnya ke tubuh anaknya, Ishak sebagai korban bakaran. Allah tiba-tiba berfirman dan menyediakan seekor domba jantan sebagai pengganti Ishak. Di sini kita melihat bahwa pertolongan Allah tidak pernah terlambat dan Allah menggenapi perjanjianNya dengan Abraham. 

Saat ini apa yang sedang kita hadapi? Apakah saat ini kita sedang membutuhkan pekerjaan atau mungkin kita membutuhkan pasangan hidup?, berharaplah selalu hanya kepada Yesus. Serahkan seluruh kehidupan kita kepadaNya. Jangan pernah takut akan semua hal yang anda butuhkan karena Yesus tahu kapan waktu yang terbaik untuk menjawab setiap pergumulan dan permasalahan kita. Ia adalah Allah yang peduli dan Ia tidak pernah terlambat menolong kita. – J

Kamis, 03 Agustus 2006

Ibrani 3:14-19; 4:1
LATIHLAH KUASAMU

“Pada hari ini, jika kamu mendengar suara-Nya,

janganlah keraskan hatimu seperti dalam kegeraman"
( Ibrani 3:15 )
Beberapa orang percaya telah mengizinkan hati mereka menjadi keras melalui dosa karena menaruh kepercayaan mereka kepada manusia dan apa yang dimilikinya. Injil telah memperingatkan bahwa di hari-hari terakhir akan terjadi: “… karena makin bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan orang akan menjadi dingin” (Mat 24:12); bahwa “manusia akan mencintai dirinya sendiri …” (II Timotius 3:2); dan bahwa manusia akan “lebih menuruti hawa nafsu dari pada menuruti Allah” (II Timotius  3:4). 

Beratus-ratus tahun yang lalu, setan telah dengan hati-hati menyamarkan dirinya. dia lihai dan salah satu strateginya adalah menipu. Sepanjang abad, objek Setan adalah menghindarkan manusia mengetahui kebenaran melalui tipuan-tipuannya. Setan menggunakan 2 strategi dasar untuk menipu anak-anak Allah: dia menyesatkan kebenaran dan memikat kita ke dalam dosa. Strateginya yang tidak berubah adalah menuduh, memfitnah, bertindak sebagai lawan, menipu, menggoda, menghancurkan, dan berbohong dalam rangka menghancurkan tubuh Kristus. 

Yesus tahu dan mengenali strategi musuh. Dia tidak pernah takut untuk menegur dia secara langsung sebagai roh kegelapan dan penghancur. Melalui kuasa dan urapan Roh Kudus, Dia mengambil otoritas atas Setan, menegur, memarahi, dan mengusirnya keluar.

Latihlah kuasa di dalam Anda saat Anda menghadapi tantangan-tantangan hari ini! Katakan dengan keras: “Saat aku menghadapi tantangan-tantangan hidupku hari ini, aku akan melatih kuasa yang telah diberikan Tuhan kepadaku atas seluruh kuasa musuh!” – M
Jumat, 04 Agustus 2006

Mazmur 37: 3-11
MENGALAHKAN DIRI SENDIRI

“Berhentilah marah dan tinggalkanlah panas hati itu,

jangan marah, itu hanya membawa kepada kejahatan”

( Mazmur 37:8 )
Belakangan ini begitu banyak orang berbuat anarkis dengan melakukan pemberontakan, perusakan bahkan membunuh karena masalah sara, sakit hati, penghinaan, balas dendam atau alasan lainnya. Garang, ganas dan buas, begitulah kesannya.

Jika tindakan anarkis dianggap sebagai suatu pembenaran, bisa kita bayangkan apa jadinya kalau semua orang didunia ini mempunyai prinsip hidup demikian. Keadaan manusia pada akhir zaman sudah sangat ironis. Hawa nafsu membuat manusia semakin kehilangan akal sehat. Semua orang salah, hanya diri sendiri yang paling benar. 

Selama anda masih gemar menyalahkan orang lain atas masalah apa yang anda hadapi, sejauh itu pula anda tidak menyadari kelemahan yang ada pada diri anda. Setiap kali anda mentolerir kekurangan orang lain, saat itu pula anda menambah kekurangan anda. Dan semakin banyak anda mengeluh, semakin sedikit yang akan anda dapatkan.

Sebenarnya kalau kita bisa berhikmat ketika menghadapi masalah, mungkin kita akan menemukan "sesuatu" didalam diri kita yang tidak kita ketahui sebelumnya. Dengan mengalahkan diri sendiri akan menimbulkan kepercayaan diri, dan dengan kepercayaan diri inilah yang akan membuat anda berhasil didalam melakukan segala pekerjaan. Ingat, anda bisa saja sukses walau tidak seorangpun percaya kepada anda. Tetapi anda tidak akan pernah sukses jika anda tidak percaya kepada diri sendiri. tujuan hidup kita bukan untuk mengalahkan orang lain, tetapi untuk mengalahkan diri sendiri! Sebab musuh yang terbesar didalam hidup ini adalah diri kita sendiri. Oleh karena itu kalahkanlah diri anda terlebih dahulu,...Tuhan Yesus memberkati. – J

Sabtu, 05 Agustus 2006

Yosua 7:1-26
SERAKAH

Karena itu matikanlah dalam dirimu segala Sesuatu yang duniawi,
semuanya itu mendatangkan murka Allah
( Kolose 3:5-6 )
Kata lain dari serakah adalah loba atau rakus. Dalam keserakahan terkandung juga sikap egois, mementingkan diri sendiri, tidak peduli nasib orang lain. Sikap serakah yang paling menyolok adalah terhadap harta. Sering kita melihat pertengkaran antar anggota keluarga karena berebut harta. Dari zaman Perjanjian Lama sampai sekarang tidak ada selesainya apabila kita melihat tentang keserakahan karena itu adalah bagian sifat dari manusia lama. 

Keserakahan dimulai dengan mata (melihat) lalu turun ke hati (mengingini). Dosa pertama kali juga terjadi karena melihat dan mengingini, lalu bertindak. Daud jatuh dalam dosa perzinahan, juga karena mata (melihat) dan hati (mengingini). Apakah melihat dan mengingini itu dosa? Jawabannya adalah tidak. Yang membuat kita jatuh dalam dosa yaitu keinginan kita yang masih bersifat hal-hal duniawi / kedagingan. Kedagingan itu yang harus disalibkan setiap hari, dan hidup oleh pimpinan Roh Kudus. Berkata “tidak” pada keinginan diri sendiri dan berkata “ya” pada keinginan TUHAN.

Keserakahan juga berkaitan dengan keinginan untuk menjadi orang kaya. Tuhan tidak melarang atau menghambat umatNya untuk menjadi kaya. Abraham, Daud, Salomo, Yusuf adalah contoh orang-orang yang diberkati oleh Tuhan dengan kekayaan yang luar biasa. Perbedaannya adalah sikap hati mereka terhadap kekayaan. Dalam Lukas 12:13-21, Yesus juga mengajarkan perumpamaan tentang “orang kaya yang bodoh”...Bagaimana dengan Anda? Masih adakah sifat serakah yang masih melekat dalam hidup Anda?  - J

Minggu, 06 Agustus 2006

Mazmur 27
MENGAPA BERIBADAH ?

Nantikanlah Tuhan! Kuatkanlah dan teguhkanlah hatimu! Ya, nantikanlah Tuhan!

( Mazmur 27:14 )
Mengapa kita perlu beribadah di gereja? Sebagian orang berkata bahwa hari Minggu adalah kesempatan untuk bangun siang, sarapan dengan santai, dan berbincang-bincang dengan keluarga. Selain itu juga makan siang dengan teman-teman atau menikmati piknik dan bermain dengan anak-anak. "Jadikan hari Minggu hari yang berbeda dan santai," demikianlah saran sebagian orang, "tapi jangan buang waktumu dengan pergi ke gereja pada hari Minggu!" 

Ibadah? Siapa yang butuh ibadah? Kita semua membutuhkannya! Kita butuh ibadah karena kita adalah makhluk-makhluk unik yang segambar dengan Allah. Kita diciptakan untuk melakukan kehendak Allah, dan kita tidak akan dapat mencapai tujuan bila tidak membangun hubungan yang benar dengan Dia. Dengan beribadah kita akan lebih mudah mencapainya, karena kita memfokuskan diri kepada Tuhan. 

Tatkala kita bergabung dengan saudara-saudara seiman yang lain di gereja, hati kita "berpindah" dari dunia yang bersifat sementara ke dunia Allah yang bersifat kekal. Menurut William Temple, saat beribadah hati nurani kita dihidupkan oleh kekudusan Allah, pikiran kita diisi penuh oleh kebenaran Allah, imajinasi kita dibersihkan oleh kemuliaan Allah, hati kita dibuka untuk menerima kasih Allah, dan kehendak kita dipersembahkan untuk tujuan Allah. Dengan demikian, kita dibantu untuk mencapai tujuan, yakni menjadi serupa dengan Allah. 

Mari kita ambil keputusan bahwa setiap hari Minggu kita akan selalu berada di gereja dengan hati yang siap untuk beribadah kepada Tuhan. – millis

Senin, 07 Agustus 2006

1Tesalonika 4:1-12
LANJUTKAN

... dalam Tuhan Yesus: Kamu telah mendengar dari kami bagaimana kamu 
harus hidup supaya berkenan kepada Allah

( 1Tesalonika  4:1 )
Allah memang terkenal pada hari Minggu. Pada hari itu jutaan orang di seluruh dunia menghentikan kegiatan mereka untuk mengunjungi sebuah gedung dengan tujuan beribadah, menyanyi dan mengenal Allah bersama rekan-rekan mereka lainnya. Namun ketika hari Senin, dimanakah mereka menempatkan Allah dalam kehidupan sesehari? Tatkala perhatian mereka terbagi pada banyak hal lain yang penting, mereka pun bepergian tanpa beban sepanjang minggu, tanpa meghiraukan Dia. 

Bahkan di antara jemaat yang pergi ke gereja pada hari Minggu, ada yang menyebut nama Allah dengan tidak hormat. Sering kali rencana-rencana-Nya tidak dihiraukan dan petunjuk-petunjuk-Nya bagi kehidupan tidak direnungkan sedikit pun. 

Dari mana kita bisa berpendapat bahwa Allah hanya menghendaki perhatian kita pada dan hari Minggu? Yang jelas bukan dari Rasul Paulus, yang mengatakan bahwa kita harus tetap berdoa (1 Tes 5:17)-karena ini menunjukkan dengan jelas bahwa Allah juga mendengarkan kita hari Senin sampai Sabtu. Paulus juga menulis, "Bersukacitalah senantiasa" (ay 16), yang menunjukan bahwa tidak seyogyanya kita berhenti menyanyi hanya karena organnya tidak dimainkan. Dan bagaimana dengan perintah, "Mengucap syukurlah dalam segala hal" (ayat18)? Ayat ini secara nyata mengungkapkan bahwa di sepanjang minggu kita memiliki kesempatan untuk berkata, "Syukur kepada-Mu, ya Allah." 

Hari Minggu adalah hari yang disediakan khusus untuk memberi perhatian secara langsung kepada Allah. Namun tidak berhenti di situ. Lanjutkan di hari- hari lainnya! – J
Selasa, 08 Agustus 2006

Matius 14:22-31    
MELIHAT MELAMPAUI BADAI

“Aku senantiasa memandang kepada TUHAN;
karena Ia berdiri di sebelah kananku, aku tidak goyah”

( Mazmur 16:8 )
Petrus adalah pribadi yang suatu saat dia begitu berani dan lain waktu dia penakut. Suatu saat dia begitu penuh keraguan, tetapi di lain waktu dia kelihatan memiliki iman yang besar. Kisah di Injil Matius ini dengan sempurna menggambarkan ketidak stabilan Petrus. Saat Petrus dan murid-murid yang lain sedang diombang-ambingkan gelombang karena angin sakal, mereka melihat seseorang berjalan di atas air datang menghampiri mereka. Mereka tidak kenal bahkan mereka anggap itu adalah hantu. Melihat sikap para murid, Yesus menyapa mereka (ay 26), “Tenanglah Aku ini jangan takut”.   

Mendengar suara Yesus, Petrus segera bereaksi. Petrus meminta bukti apakah benar orang itu adalah Yesus (ay 28)., Setelah Yesus berkata, “Datanglah,” dengan yakin Petrus melangkah keluar dari perahu dan berjalan di atas air menuju Yesus. Lalu ketidakstabilan bangkit di hatinya. Dia mengalihkan pandangannya dari Yesus, melihat angin yang bertiup kencang … ketakutan menguasainya. Lalu ia mulai tenggelam. Kemampuannya untuk tetap berdiri di atas air telah hilang, sama cepatnya dengan saat dia mengalihkan pandangannya dari Yesus dan melihat badai yang ada di sekitarnya. Hanya saat dia berseru kepada Yesus  untuk menolongnya, dia selamat. Tuhan berkata karena keraguan dan ketakutannya … dia kehilangan iman … yang menyebabkannya kehilangan kuasa supranatural untuk berjalan di atas air. 

Petrus dapat berjalan di atas air karena Yesus berfirman kepadanya. Oleh sebab itu hal ini sangat penting bagi kita saat ini. Kita harus jelas dahulu apa firman Tuhan bagi kita baru kita bertindak. Tanpa firman Tuhan yang jelas maka tindakan iman kita akan menjadi konyol dan sia-sia.
Rabu, 09 Agustus 2006

Bilangan 14:1-10
PERCAYA BERARTI MELAKUKAN

dan berkata kepada segenap umat Israel:
"Negeri yang kami lalui untuk diintai itu adalah luar biasa baiknya.

( Bilangan 14:7 )
Setiap orang ketika hampir mencapai  tujuan pasti akan senang dan penuh sukacita. Tetapi dalam teks ini kita melihat umat Israel yang tinggal “selangkah” lagi akan memasuki tanah perjanjian malah menangis dan bersungut-sungut. Penyebabnya adalah berita yang mereka dengar dari para pengintai (kecuali Yosua dan kaleb). Berita itu adalah tentang tanah Kanaan yang dihuni oleh keturunan Enak yang besar dan tinggi serta kanibal. 

Bukankah dalam perjalanan hidup kita juga sama seperti bangsa Israel? Sudah begitu lama kita mengenal Tuhan kita, bahkan sudah begitu banyak berkat Allah yang telah kita terima sampai hari ini. Tetapi ketika kita mendengar berita yang menakutkan atau menghadapi masalah kita segera lupa akan segala kebaikan Allah bagi kita. Kita gampang bersungut-sungut dan mengandalkan diri sendiri dalam mencari jalan keluar  tanpa Tuhan. Dan Akibatnya adalah 40 hari mengintai tanah Kanaan harus dibayar 40 tahun perjalanan di padang gurun, sedangkan Yosua dan Kaleb yang mengatakan sesuai imannya, mereka hidup dan masuk ke tanah perjanjian. 

Tuhan tahu bangsa Israel tidak akan mampu mengalahkan penduduk tanah Kanaan, demikian juga Tuhan tahu kemampuan kita dalam menghadapi setiap pergumulan. Yang Tuhan kehendaki adalah kita percaya kepadaNya. Percaya berarti melakukan apa yang Tuhan firmankan. Semakin besar masalah yang kita hadapi, bukankah seharusnya membuat kita semakin bergantung kepada Tuhan? Dan inilah yang Tuhan kehendaki, kita tidak mengandalkan diri kita sendiri dalam penyelesaian setiap masalah tetapi kita mengandalkan Tuhan. Andalkanlah Tuhan dalam segala perkara dan lakukanlah dengan setia apa yang menjadi bagianmu, selebihnya serakanlah kepada Tuhan. – Vic

Kamis, 10 Agustus 2006

Galatia 6:1-10
HUKUM TABUR TUAI

“Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diriNya dipermainkan. Karena apa yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya”

( Galatia 6:7 )
Dalam kehidupan di dunia ini kita mengenal hukum menabur dan menuai. Jika kita menabur benih jagung maka kita akan menuai jagung, dll. Demikian juga dalam hidup kekristenan berlaku hukum menabur dan menuai. Apa yang kita lakukan saat ini akan kita tuai di masa yang akan datang. Jika kita menabur perbuatan baik maka kita juga akan menerima kebaikan, 

Menabur dan menuai dalam hidup ini tidak akan pernah ada habisnya. Lalu apa saja yang dapat kita tabur? Apa yang kita punya mari kita tabur untuk Tuhan. Jika kita mempunyai waktu, kita dapat  menabur waktu kita untuk Tuhan. Kita selalu menyediakan waktu untuk bersekutu dengan Tuhan maka Tuhan juga akan menggantikan semua itu, di mana  kita akan menikmati saat-saat yang indah dengan Tuhan bahkan dengan keluarga kita. 

Tetapi jika dalam hidup ini kita menggunakan waktu kita untuk hal-hal yang sia-sia maka kita akan menuai kebinasaan dari semua itu. Yang berikutnya kita dapat menabur dalam hal keuangan atau harta kita, baik untuk gereja maupun bagi orang yang miskin. Apa yang kita taburkan itu pasti akan kita tuai juga. Dalam Firman Tuhan dikatakan jika kita menyebar harta maka kita tidak akan pernah kekurangan. Oleh karenanya firman Tuhan mengatakan jangan pernah kita jemu-jemu untuk berbuat baik terutama kepada kawan-kawan kita seiman (Galatia 6:9-10). segala kekayaan yang kita miliki itu semua dari Tuhan. Orang yang tidak pernah menabur, ia juga tidak akan pernah menuai. Kita perlu menyadari bahwa apa yang kita lakukan sekarang itu akan ada dampaknya di kemudian hari sebab segala jerih payah kita di dalam Tuhan tidak pernah sia-sia. – J

Jumat, 11 Agustus 2006

I Samuel 18:6-12

PAHITNYA IRI HATI

“Sebab di mana ada iri hati dan mementingkan diri sendiri di situ ada 
Kekacauan dan segala macam perbuatan jahat”

( Yakobus 3:16 )
Dosa iri hati merasuki diri setiap manusia, hanya tanggapan orang dalam meresponi iri hati ini berbeda-beda. Ada yang menyimpannya dalam hati, ada yang langsung menunjukkan respon “iri”, dan ada yang segera membuangnya. Dalam Alkitab banyak contoh kejahatan yang timbul karena iri hati ini. Pembunuhan pertama dilakukan karena Kain iri pada Habel. Dalam bacaan kita hari ini, kita bisa membaca bagaimana Saul iri kepada Daud sehingga Saul berniat untuk membunuh Daud, tetapi karena Daud disertai TUHAN maka segala cara Saul untuk menyingkirkan Daud tidak berhasil. Demikian juga dalam Kejadian 37:11, saudara-saudara Yusuf iri terhadap Yusuf karena Yusuf lebih dikasihi oleh Yakub, bapaknya, sehingga mereka berniat untuk menyingkirkan Yusuf dengan bersepakat membunuhnya (ayat 18). Jadi karena “iri hati” orang tidak segan-segan untuk melenyapkan orang lain, baik secara halus (memfitnah) maupun secara kasar (membunuh). 

Dari contoh Alkitab di atas ternyata begitu dahsyat dampak yang ditimbulkan oleh iri hati. Apakah saat ini kita masih hidup dalam perasaan iri hati? kita merasa iri terhadap kekayaan, berkat, kemampuan, dan kesuksesan orang lain? Kalau ya maka saat ini kita perlu mengakui perasaan itu kepada TUHAN, minta pengampunannya dan bertobat dengan sungguh-sungguh. Karena sebenarnya “iri hati” lebih merusak diri kita sendiri. Ada beberapa cara untuk kita terhindar dari iri hati: Berpikir positf, senantiasa mengucap syukur dalam segala hal (I Tesalonika 5:18) dan Mengakui keunggulan atau kelebihan orang lain serta tunduk pada otoritas TUHAN, bahwa segala sesuatu ada waktunya (Samuel 2:6-8, Pengkhotbah 3:1). – millis

Sabtu, 12 Agustus 2006

Ibrani 6:1-20
BERHARAP PADA TUHAN

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah 
dalam kesesakan, dan bertekunlah dalam doa!”

( Roma 12:12 )
Ada tiga kunci ciri-ciri orang yang mengandalkan Tuhan yang akan kita lihat melalui teks ini; 

1.Selalu bersukacita. Orang yang berharap kepada Tuhan akan selalu bersukacita  sebab harapannya di  dalam  Tuhan itu pasti. Berharap kepada manusia dapat membuat kita kecewa, tetapi orang yang berharap kepada Tuhan tidak akan pernah dikecewakan. Sebab itu tetaplah sabar dan bersukacita senantiasa dalam pengharapan kita. 

2.Percaya kepada Tuhan lebih dari segalanya. Pengharapan tidak pernah lepas dari iman. Orang yang berharap penuh hanya kepada Tuhan, maka dalam kehidupannya akan mempercayai Tuhan di atas segalanya dan ia tidak tergantung dengan keadaan sekitarnya. Yang berarti sekalipun kita belum melihat apa yang kita harapkan, kita tetap percaya dan yakin bahwa Tuhan sanggup melakukan apa yang Tuhan sudah firmankan (Ibrani 11:1). Dan sekalipun keadaan yang dihadapi tidak seperti yang diharapkan, tetapi orang yang berharap pada Tuhan tetap mempercayai Allah. Fokusnya hanya ada pada Allah saja.

3.Tidak pernah merasa putus asa. Orang yang benar-benar menaruh harapannya pada Tuhan tidak akan pernah merasa putus asa. Orang yang berharap pada Tuhan akan menjadi kuat karena mereka tidak akan pernah berhenti untuk berharap, sebab pengharapannya di dalam Tuhan itu teguh. 

Dalam zaman yang canggih disertai perubahan yang sangat cepat dan penuh ketidakpastian ini, kita masih punya kepastian harapan dalam Yesus Tuhan kita. Sebab Ia berjanji akan menyertai kita sampai kesudahannya, jadi setiap hari kita punya harapan baru di dalam Yesus. - millis

Minggu, 13 Agustus 2006

Lukas 21:34-36
BERJAGA – JAGALAH

"Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan sarat oleh pesta pora dan
kemabukan serta kepentingan-kepentingan duniawi …
( Lukas 21:34 )
Berjaga-jaga adalah satu tindakan yang membutuhkan kesabaran  dan kesetiaan bahkan pengorbanan. Banyak orang Kristen terlalu sibuk mencari nafkah, hanya memperhatikan keluarganya dan menikmati kesenangan hidup sehingga tidak memperhatikan hal-hal rohani. Tetapi apabila pekerjaan telah menjadi prioritas utama maka akan terjadi ketimpangan dalam pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani kita. 

Sibuk bekerja berarti kita punya sedikit waktu bahkan tidak ada waktu untuk urusan rohani. Itu berarti rohani kita kurang mendapatkan perhatian. Dengan kata lain kita kurang mengkonsumsi 'makanan' rohani (firman Tuhan). Dengan kurangnya 'makanan' rohani maka daya tahan kita terhadap segala kenikmatan dunia (pesta pora, kemabukan) menjadi sangat berkurang. Kita akan cenderung egois dan mengarah kepada pemuasaan diri. Dalam keadaan yang sedemikian kita tidak bisa berjaga-jaga.

Raymond Lull adalah orang kaya (Spanyol 1232-1315),  yang suka mengadakan pesta pora. Pada umur 30 tahun ia bertobat dan memberikan hartanya bagi Tuhan. Dan ia sendiri berangkat ke Afrika Utara  untuk mengabarkan injil sampai umur 80 tahun. Di dalam surantya, ia menulis; “saya memiliki harta kekayaan yang cukup. Saya menikmati kehidupan saya, tetapi saya lebih suka meninggalkan semuanya untuk menceritakan tentang Kristus kepada mereka yang belum mengenalNya”. Maukah kita memakai waktu dengan benar sehingga kita dapat berjaga-jaga dalam hidup kita setiap hari? Yesus berkata: "Berjaga-jagalah dan berdoalah senantiasa" (Lukas 21:36). Ini adalah perintah bagi kita saat ini!, - J

Senin, 14 Agustus 2006
2 Samuel 11:1-27
MORAL YANG MENENTUKAN

…, tampak kepadanya dari atas sotoh itu seorang perempuan sedang mandi; perempuan itu sangat elok rupanya.
( 2 Samuel 11:2 )
Akhir-akhir ini kita menyaksikan betapa serunya perdebatan soal undang-undang anti pornografi dan pornoaksi. Lepas dari pro dan kontra soal rancangan produk undang-undang ini kita kembali melihat kaum perempuan disudutkan dan dianggap sebagai sebab dari “porno” itu sendiri.  

Daud melihat seorang perempuan yang sedang mandi, akibatnya ia tidak dapat mengendalikan nafsunya sehingga terjadilah perzinahan, kebohongan dan pembunuhan. Dapatkah kita menyalahkan Batsyeba yang mandi pada petang itu? Sebaiknya kita jangan berpikir demikian sebab akar masalahnya adalah pada Daud. Bukankah sangat jelas diuraikan dalam ayat 1 bahwa waktu itu adalah pergantian tahun, biasanya para raja maju berperang? Bahkan Daud sendiri telah menyuruh Yoab dan seluruh umat Israel maju berperang. Tetapi di saat Yoab dan seluruh rakyat berperang ia sendiri bersantai-santai di istana. Perzinahan Daud tidak diketahui orang bahkan ia berhasil melenyapkan Uria. Namun pada ayat 27 disebutkan bahwa apa yang dilakukan oleh Daud itu adalah jahat di mata Tuhan. Di sini jelas terlihat bahwa yang mendapat penilaian adalah Daud bukan Batsyeba. Bukan berarti Batsyeba tidak bersalah tetapi penekanan utamanya adalah ada pada Daud. 

Demikian juga dalam setiap segi kehidupan, hendaknya kita berpikir jernih sehingga mampu melihat apa yang menjadi akar permasalahannya. Bukankah sudah terbukti bahwa kejahatan seksualitas banyak terjadi karena pikiran kotor pelaku dan bukan karena faktor penampilannya. Ini berarti moral bangsa ini yang utama harus mendapat perhatian yang serius, bukan soal penampilan!!!. Penyelesaian masalah yang sampai ke akar-akarnya akan mengakibatkan pemulihan. Seperti halnya Daud yang dipulihkan setelah ditegur oleh Allah melalui nabi Natan. – vic

Selasa, 15 Agustus 2006

Lukas 6:27-38
REVOLUSIONER

Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik kepada orang yang membenci kamu

( Lukas 6:27 )
Suatu musim panas, seorang mahasiswa bernama Jack yang baru saja lulus, ia memohon agar Allah memberinya kesempatan untuk melayani. Ia menghubungi beberapa organisasi, tetapi tak satu pun membuka lowongan kerja. Karena itu, ia menerima pekerjaan yang ada, yakni sebagai sopir bus. Setiap hari segerombolan anak jalanan menumpang busnya tanpa bayar, bahkan mereka mengancamnya. Suatu kali mereka menyeretnya keluar dari bus dan memukulinya hingga pingsan. Di rumah sakit Jack merasa sangat marah terhadap mereka dan terhadap Allah. "Ya Tuhan," keluhnya, "saya berdoa supaya bisa melayani Engkau, tetapi Engkau justru memberi pekerjaan yang menjengkelkan serta luka dan pukulan seperti ini." 

Jack mengajukan tuntutan sehingga para anggota geng itu ditangkap, diadili, dan dinyatakan bersalah. Namun selama pengadilan berlangsung, Allah mengubah kebencian Jack menjadi rasa belas kasihan. Ketika keputusan dibacakan, Jack meminta agar ia dapat menggantikan mereka menanggung hukuman di penjara. Dengan terkejut sang hakim berkata, "Tidak ada putusan hukum seperti itu!" "Ada," sahut Jack sambil menjelaskan bahwa Kristus mati di atas kayu salib untuk menggantikan orang berdosa. Permintaan Jack tetap ditolak, tetapi selanjutnya ia setia mengunjungi anak-anak muda itu di penjara hingga sebagian besar dari mereka mengenal Kristus. 

Bila kita dapat mengasihi sesama seperti itu, berarti kita sudah bertindak revolusioner!. – J

Rabu, 16 Agustus 2006

Imamat 18:1-5
KITAB PARA MUSAFIR

Kamu harus lakukan peraturan-Ku dan harus berpegang pada ketetapan-Ku
dengan hidup menurut semuanya itu; Akulah Tuhan, Allahmu
( Imamat 18:4 )
Banyak orang yang berniat membaca seluruh Alkitab dalam setahun akhirnya berhenti ketika sampai pertengahan kitab Imamat. Setelah membaca kisah yang mempesona dalam Kejadian dan pembebasan yang dramatis dalam Keluaran, kitab Imamat tampaknya merupakan buku pegangan teknis bagi para imam zaman dulu. Namun jangan menyerah dulu. Kitab ini adalah buku wajib bagi para musafir, pegangan hidup bagi orang-orang yang telah dilepaskan dari hidup lamanya, dan sedang menuju masa depan yang penuh kemenangan, seperti yang dirancangkan Allah. 

Kurang lebih pada pertengahan kitab itu, kita akan membaca bagaimana Allah meminta sesuatu pada umat-Nya. Dia meminta umat-Nya untuk tidak berbuat seperti diperbuat orang di tanah Mesir, tempat mereka dulu berada, dan tidak berbuat seperti yang diperbuat orang di tanah Kanaan, tempat yang akan mereka tuju. Dalam Imamat 18:4, Dia bersabda, "Kamu harus lakukan peraturan-Ku dan harus berpegang pada ketetapan-Ku dengan hidup menurut semuanya itu; Akulah Tuhan, Allahmu." 

Dalam Imamat juga terdapat banyak penggambaran tentang rencana penyelamatan Allah, yang disampaikan hampir 1.500 tahun sebelum kelahiran Yesus. Setiap persembahan dan korban bakaran ditujukan pada salib Kristus "Anak Domba Allah, yang menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29). 

Dalam perjalanan Anda membaca Alkitab dari Kejadian hingga Wahyu, jangan biarkan kitab Imamat menghambat perjalanan Anda. Sebaliknya, biarkan kitab itu menjadi jembatan yang membantu Anda beralih dari tradisi memohon pengampunan dengan korban persembahan kepada penyelamatan sang Juruselamat – millis

Kamis, 17 Agustus 2006

Lukas 15:11-32
MERASA DIRI BENAR

Aku datang bukan untuk memanggil orang benar,
tetapi orang berdosa, supaya mereka bertobat.”

( Lukas 15:32 )
Perumpamaan Yesus ini sangat terkenal.  Drama sebuah keluarga dalam menjalani kehidupannya. Si bungsu berinisiatif meminta harta yang menjadi bagiannya dan kemudian pergih jauh. Kegagalan dalam perantauannya membuat ia berbalik kepada bapaknya.  Dalam kesempatan ini, kita hendak melihat sikap anak sulung terhadap kembalinya sang adik.

Ketika anak sulung mendekati rumah ia mendengar suara musik dan nyanyian tari-tarian. Melalui seorang hamba ia mengetahui apa yang sedang terjadi. Reaksi sang anak yang sulung: 1.menjadi marah (ay 28); 2. tidak mau masuk ke rumah (tidak mau bergabung), 3. menghitung-hitung.

Dalam gereja Tuhan dewasa kini sering terjadi hal seperti yang sama. Ketika seorang yang dikenal jahat berbalik dari cara hidupnya yang lama, maka tidak semua orang yang mampu menerimanya. Banyak orang bersikap seperti anak yang sulung yaitu menolak. Kita cenderung marah kalau menghadapi situasi seperti ini. Kita akan mulai membeberkan catatan kesalahan orang tersebut di masa lalu dengan sangat teliti. Kita merasa diri benar dan menganggap saudara tersebut sebagai orang berdosa yang tidak layak untuk diterima kembali apalagi memperoleh penyambutan. Sikap yang sama juga ditunjukan oleh orang farisi dan ahli taurat dalam Luk 5:31,32.

Anak yang sulung tidak mau melihat dari sudut pandang bapaknya, demikian juga kita. Padahal Yesus datang ke dunia adalah untuk mencari orang berdosa bukan orang benar (Luk 5:32). Pertanyaannya apakah benar saya lebih baik dan lebih benar dari orang lain? Atau jangan-jangan saya telah menjadi seperti orang Farisi dan ahli taurat yang merasa diri benar. Renungkanlah! –Vic

Jumat, 18 Agustus 2006

Yesaya 1:2-9
LUPA

Lembu mengenal pemiliknya, tetapi Israel tidak; keledai mengenal palungan yang disediakan tuannya, tetapi umat-Ku tidak memahaminya."
( Yesaya 1:3 )
Nubuatan yang disampaikan oleh nabi Yeremia ini sungguh sangat menakutkan. Hukuman dasyat akan menimpa mereka. itu adalah akibat dari  ketidaktaatan mereka kepada Tuhan. Tuhan akan memakai bangsa lain untuk menghukum umatNya. Dan Allah tidak pernah kompromi dengan kejahatan, walaupun itu adalah umat pilihanNya sendiri

Kita dapat melihat Dalam sejarah bangsa Israel bagaimana hebatnya penyertaan dan pemeliharaan Allah bagi mereka. Tuhan sendiri yang membesarkan mereka dan mengasuhnya tetapi kemudian anak-anak itu memberontak terhadap Dia (ay2). membebaskan mereka dari rumah perbudakan ke tanah perjanjian. Selama perjalanan ada begitu banyak pemberontakan kepada Allah, tetapi kasih setiaNya tidak pernah undur dari mereka. Tetapi setiap kali menghadapi tantangan umat itu dengan segera melupakan segala kebaikan Tuhan yang telah mereka terima, hal ini berulang-ulang kali terjadi.

Bagaimana dengan kita orang Kristen yang hidup di zaman modern ini? Kita sudah tahu akan segala kedegilan hati umat Israel, segala pemberontakan, serta apa nanti yang akan menjadi konsekwensinya. Tetapi apabila kita jujur bukankah hidup kita masih sama seperti cara hidup umat Israel? Tuhan sendiri telah berjanji akan menyertai kita sampai akhir zaman, namun kita selalu hidup dalam kekuatiran setiap hari. Misalnya kita berdoa minta pekerjaan, kemudian Tuhan kasih pekerjaan. Saat kita sudah bekerja masih saja kita kuatir tentang banyak hal. Kita lupa bahwa Tuhan sudah menolong kita. Mari kita belajar untuk percaya kepada segala pemeliharaan Tuhan dan jangan lupakan akan segala kebaikanNya. –Vic

Sabtu, 19 Agustus 2006

Kejadian 29:1-20
KEKUATAN CINTA

Yakub cinta kepada Rahel, sebab itu ia berkata:
"Aku mau bekerja padamu tujuh tahun lamanya...”

( Kejadian 29:18 )
Cinta itu sangat kuat, bahkan cinta itu kuat seperti maut (Kid 8:6). Tidak ada manusia yang mampu menolak kehadiran maut dalam hidupnya. Demikian juga cinta memiliki kekuatan yang dasyat.  Yakub jatuh cinta kepada Rahel sehingga ia mau bekerja pada Laban selama tujuh tahun untuk mendapatkannya. Bahkan dikatakan tujuh tahun itu hanya seperti beberapa hari saja karena rasa cintanya. 

Bagi remaja dan pemuda yang sedang dilanda cinta, mari kita pakai kekuatan cinta yang dasyat itu menjadi tenaga pendorong dalam studi, dalam kerja, dan dalam seluruh hidup kita. Dan ingat cinta dalam konteks pembacaan kita ini adalah dalam rangka ketaatan Yakub terhadap perintah orang tuanya yang merupakan ketaatan terhadap perintah Tuhan. Hal ini dimulai saat  Abraham mengambil istri untuk anaknya Ishak, selalu dikaitkan dengan iman mereka kepada Allah (Kej 24:1-4). Demikian juga Tuhan selalu memperingatkan umat Israel apabila telah masuk tanah perjanjian agar jangan kawin mawin dengan penduduk tanah Kanaan (ul 7:3, Yos 23:12, Ezr 9:14). Urutannya jelas, cinta dan ketaatan kepada Tuhan serta orang tua adalah yang utama, baru kemudian cinta kepada sang kekasih. Sehingga cinta itu dibangun atas dasar kekudusan dihadapan Tuhan dan juga sesama. 

Dalam bangsa ini kita sering melihat sepasang kekasih yang menikah tanpa restu orang tuanya. Ada juga yang katanya demi cinta tidak hanya meninggalkan orang tua tetapi juga meninggalkan Tuhan. Dan pada akhirnya kita dapat melihat cinta seperti itu bermuara pada pertengkaran, sakit hati, saling menyakiti dan akhirnya perceraian. Oleh sebab itu hendaknya kekuatan cinta itu melandasi segala pikiran, perkataan dan perbuatan kita setiap hari di dalam ketaatan kita kepada Tuhan - V

Minggu, 20 Agustus 2006

Kisah Para Rasul 10:1-22
DI LUAR DAERAH NYAMAN

Allah menunjukkan … bahwa aku tidak boleh menyebut orang najis atau tidak tahir. Itulah sebabnya aku tidak berkeberatan ketika aku dipanggil

( Kisah Para Rasul 10:28,29 )
Tanaman merambat itu melekat di dinding, namun tiap kali angin berembus keras, daun-daun yang kering jatuh berguguran.” Seperti tanaman tersebut, banyak gereja kini juga tidak mau mengadakan perubahan dan mempertahankan program-program tradisionalnya, sehingga terancam kehilangan jemaat yang “mudah diterbangkan angin” ibarat daun-daun kering. Dengan kata lain: Kita cenderung menolak meninggalkan “daerah kita yang nyaman.” Kita lebih suka berurusan dengan hal-hal yang tidak asing, dapat ditebak, dan biasa terjadi. 

Dalam beberapa hal kita bersikap seperti Petrus sebelum Tuhan mendorongnya untuk pergi ke daerah lain. Petrus tahu bahwa Kristus rindu menjangkau Yerusalem, Yudea, Samaria, bahkan sampai ke ujung bumi (Kisah Para Rasul 1:8). Namun ia merasa tidak nyaman jika harus bersaksi kepada orang-orang non-Yahudi. Mereka bukan “orang-orang baik.” Namun demikian, akhirnya Allah berhasil membuat Petrus pergi ke rumah Kornelius. Di sana ia menyampaikan kabar baik tentang Yesus (Kisah Para Rasul 10). 

Seperti halnya Petrus, jemaat seringkali terkurung di balik dinding dan benteng gereja. Kita cenderung suka berada di daerah yang tidak membuat kita merasa terancam, yakni di tengah orang-orang yang menerima dan mengasihi kita. Jika itu benar, berarti kita perlu lebih memahami visi belas kasihan Allah terhadap jiwa-jiwa yang terhilang. Pengertian yang lebih baik itu akan menggerakkan kita untuk meninggalkan “daerah nyaman” dan menjangkau orang-orang kepada siapa Juruselamat telah memberikan hidup-Nya. – millis

Senin, 21 Agustus 2006
II Timotius 4: 1-5
PATUNG BISU

Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak baik waktunya, nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan nasihatilah dengan segala kesabaran dan pengajaran.

( II Timotius 4: 2 )
Dahulu ada seorang nenek yang sudah lamur penglihatannya. Ia seorang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan dan giat mengabarkan Injil kepada siapa saja yang ditemuinya.

Diseberang rumahnya tinggal seorang Kristen yang jarang berbakti dan tidak pernah menyampaikan Injil kepada orang lain. Ia selalu mengeritik perbuatan nenek itu yang dianggapnya terlalu ekstrim.

Pada suatu hari  sitetangga sedang berjalan-jalan  dipertokoan dan saat ia sedang berhenti disebuah toko pakaian ia melihat sinenek sedang berdiri didepan toko tersebut. Didepanya berdiri sebuah patung pakaian yang tingginya seperti manusia dan sinenek sedang bercakap-cakap dengan patung tersebut. Karena penasaran sitetangga mendekati sinenek, rupanya karena lamurnya penglihatan sinenek, ia mengira patung itu adalah manusia. Sebab itu ia bercakap-cakap dan mengabarkan Injil kepada patung tersebut.

Perbuatan ini membuat sitetangga merasa bahwa sinenek sudah sedikit gila. Dengan sikap menegur dan mengejek ia berkata, “Nenek! Sudah berapa kali kukatakan, kalau percaya pada agama, jangan terlalu ekstrim seperti orang gila. Masak sampai patung juga diinjili!”

Dengan sabar sinenek menjawab,”Lebih baik mengabarkan Injil kepada patung yang bisu, dari pada kamu, tidak mengabarkan Injil seperti patung yang bisu itu.”
Selasa, 22 Agustus 2006

2 Samuel 13:1-22
LAHIR DARI HATI

Hati Amnon sangat tergoda, sehingga ia jatuh sakit karena Tamar, saudaranya itu,

( 2 Samuel 13:2 )
Kisah Amnon ini memberikan gambaran nyata betapa kuatnya cinta itu. Kekuatan cinta yang begitu besar berubah menjadi tenaga perusak yang menghancurkan. dan secara khusus dalam renungan ini saya mau kita melihat bahwa kejahatan itu berasal dari hati dan pikiran seseorang. Amnon jatuh cinta kepada adiknya Tamar (adik lain ibu). Dan walaupun sudah dinasihati oleh Tamar agar meminta kepada raja tetapi nasihat Tamar itu tidak diindahkannya dan karena ia lebih kuat maka ia memperkosa Tamar adiknya. Pertanyaannya adalah apakah Tamar saat itu memakai pakaian yang “porno”, sehingga semakin mendorong nafsu bejat Amnon? Tentu tidak,! karena pada saat itu Tamar mengenakan baju kurung panjang (ay 18).

Dalam praktek kehidupan yang nyata sering kita menjumpai pola kejahatan yang sama seperti dalam teks ini. Bangsa kita yang katanya adalah bangsa yang ramah tamah, sering menggunakan kekerasan dan pemaksaaan kehendak. Dengan modal kekuataan dan kekuasaan, hukum diinjak-injak dan keadilan dimanipulasi. Yang benar jadi salah sebaliknya yang salah jadi benar bahkan disanjung. Masing-masing mengusung kebenarannya sendiri dan orang lain pasti salah. Apabila nilai mereka tidak diakui maka mereka menggunakan kekuatan mereka agar nilai itu diberlakukan. Tidak perduli apa akibatnya bagi orang lain, yang penting diri sendiri senang, aman, dan puas. 

Produk hukum pun semakin berpihak kepada yang kuat Demikian juga halnya soal rancangan undang-undang anti pornografi dan pornoaksi yang terkesan  dipaksakan. Menyikapi sikon yang semakin tak menentu ini, sebagai anak-anak Tuhan mari kita perkuat hati dan iman kita, sehingga kekuatan cinta yang besar itu kita pakai untuk mengasihi orang lain .- vic

Rabu, 23 Agustus 2006

Ibrani 12:1-17
HIDUP TANPA PENYESALAN

Janganlah anggap enteng didikan Tuhan,
dan janganlah putus asa apabila engkau diperingatkan-Nya

( Ibrani 12:5 )
Seorang wanita secara tidak sengaja menjual perhiasan keluarga yang sangat berharga hanya seharga 10 sen. Itu terjadi setelah ia mengambil perhiasan tersebut dari safety deposit box di bank untuk dipakai di sebuah pesta pernikahan. Sepulang dari pesta, karena bank sudah tutup, perhisan itu ia simpan disebuah kotak kuno dan terlupakan olehnya. 

Suatu hari, ia memberikan kotak kuno tersebut kepada seorang teman yang sedang mengumpulkan barang-barang yang tak terpakai untuk dijual di pasar murah. Saat wanita tersebut menyadari apa yang telah ia lakukan, perhiasan keluarga yang sangat berharga itu telah dijual kepada seorang pembeli tak dikenal sebagai barang loakan. 

Kepedihan wanita di atas mirip dengan kepedihan Esau. Tiba-tiba ia menyadari bahwa miliknya yang sangat berharga telah hilang (Kej 25:29-34). Keputusannya yang keliru dan penderitaan yang ia alami selanjutnya dapat menjadi pelajaran yang berharga bagi orang-orang Kristen. Ibrani 12 mengajarkan bahwa jika kita marah karena ditegur setelah melanggar kebenaran, atau setelah melakukan dosa, maka kita akan kehilangan manfaat dari didikan Allah (ay 5). Dan, kehilangan semacam itu jauh lebih merugikan dibandingkan kehilangan permata yang mahal. 

Bagaimana caranya supaya kita tidak mengalami kehilangan seperti itu?? Bila kita berdosa, kita harus mau belajar dari didikan Allah (ay 11), menunjukkan semangat (ay 12,13), dan memperbarui kehidupan rohani kita (ay 14). Jika kita menerima didikan Bapa, kita dapat menikmati suatu kehidupan tanpa penyesalan – millis

Kamis, 24 Agustus 2006

1Korintus 15:35-49
KETERBATASAN KANKER

Syukur kepada Allah, yang telah memberikan kepada kita kemenangan 
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita

( 1Korintus 15:57 )
Sebuah kalimat yang paling menakutkan bagi seorang pasien adalah: "Anda menderita kanker." Kalimat ini biasanya membuat hati kita kacaubalau. Walaupun teknologi telah mengalami kemajuan pesat, namun penyembuhannya tetap membutuhkan waktu yang lama dan menyakitkan, sehingga banyak penderita tidak dapat bertahan.

Seorang yang beriman teguh kepada Kristus, D Richardson, telah kalah dalam berjuang melawan kanker. Akan tetapi lewat hidupnya ia menunjukkan bahwa walaupun tubuh jasmaninya dihancurkan oleh penyakit, namun jiwanya tetap menang. Puisi di bawah ini dibagikan saat upacara pemakamannya:  
Kanker itu sangat terbatas ...

Ia tak dapat melumpuhkan kasih,

Ia tak dapat menghancurkan harapan,

Ia tak dapat merusak iman,

Ia tak dapat menggerogoti kedamaian,

Ia tak dapat meruntuhkan keyakinan,

Ia tak dapat menghapus persahabatan,

Ia tak dapat memadamkan kenangan,

Ia tak dapat membungkam keberanian,

Ia tak dapat menyerang jiwa,

Ia tak dapat mempersingkat hidup kekal,

Ia tak dapat memadamkan Roh,

Ia tak dapat melemahkan kuasa kebangkitan.

Jika suatu penyakit berbahaya yang tak ada obatnya menyerang Anda, jangan biarkan penyakit itu menyerang jiwa Anda. Tubuh Anda bisa saja sangat menderita dan Anda harus bergumul hebat. Namun dengan mempercayai kasih Allah, jiwa Anda akan tetap kuat - millis
MUSUH TERBESAR KITA BUKANLAH PENYAKIT

MELAINKAN KEPUTUSASAAN

Jumat, 25 Agustus 2006

Matius 28:16-20
BUKAN DARI KEJAUHAN

Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman

( Matius 28:20 )
Beberapa tahun silam televisi tidak dilengkapi dengan remotecontrol [alat kendali jarak-jauh]. Untuk menghidupkan atau mematikan televisi, mengubah saluran, ataupun mengatur volume, Anda harus beranjak dari kursi, mendekatinya, dan menyentuhnya langsung. Kini dengan remotecontrol, kursi favorit Anda bagaikan sebuah singgasana di kejauhan, dan dari situ Anda dapat membuat televisi melaksanakan perintah Anda. 

Sebagian orang berpikir bahwa Yesus sedang duduk di atas takhta-Nya di surga dan memberi perintah pada para hamba-Nya di dunia dari kejauhan. Namun sebelum naik ke surga, Dia berkata kepada para murid-Nya, “Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di surga dan di bumi” (Matius 28:18). Setelah memerintahkan mereka untuk pergi dan menjadikan semua bangsa murid-Nya. Dia tidak menguatkan mereka melalui remotecontrol; Dia hadir bersama mereka melalui Roh-Nya. Mereka bekerja bagi-Nya, sedangkan Dia bekerja di dalam mereka.” 

Terpujilah Tuhan! Sang Penyelamat tidak hanya bertakhta di surga, namun melalui Roh Allah Yesus juga aktif berkarya di dunia melalui anak-anak-Nya yang taat. Bila Anda sedang melayani-Nya dan berada dalam situasi sulit, ingatlah, Dia tidak memerintah Anda melalui remote-control. Melalui kehadiran-Nya dalam diri manusia, Dia bekerja di dunia yang membutuhkan melalui diri Anda - J 

ALLAH BEKERJA DALAM DIRI ANDA

SEHINGGA DIA DAPAT BERKARYA MELALUI ANDA

Sabtu, 26 Agustus 2006

1 Petrus 5 1-11
BEBAN BERAT

Siapakah di antara kamu yang karena kekuatirannya dapat menambahkan
sehasta saja pada jalan hidupnya?

( Matius 6:27 )
Selama kita hidup yang namanya kuatir pasti akan selalu ada. Dan masing-masing kita mempunyai kadar kuatir yang berbeda-beda. Kuatir tidak memandang agama, usia, tingkat pendidikan, kaya atau miskin, pokoknya siapa saja pasti pernah kuatir. dalam pembacaan hari ini, kita hendak melihat bagaimana sebaiknya bersikap terhadap kuatir itu. Apa yang perluh kita lakukan di saat kuatir datang menerpa hidup kita. 

Ada seorang kakek yang sedang memikul dagangannya dari desa menuju pasar. Panas sinar matahari dan beban yang berat membuat langkahnya tertatih-tatih. Kebetulan ada seorang pemuda yang sedang berkendaraan, melintasi jalan itu. Pemuda tersebut merasa kasihan dan ia mengundang si kakek untuk menumpang di mobilnya. 

Setelah mobil berjalan tidak lama, pemuda ini menoleh ke belakang dan, astaga si kakek rupanya tetap berdiri dengan memikul bebannya. Sang Pemuda menanyakan mengapa demikian ? Dengan polos si kakek menjawab,”Nak, engkau sudah berbaik hati membiarkan aku numpang di mobilmu, maka saya tidak mau lagi membebankan mobilmu ini dengan beban pikulan saya ini.”

Kita merasa geli melihat keudikan si kakek desa ini, tetapi bukankah sering dalam kehidupan ke Kristenan kita, tidak berbeda jauh dari si kakek ini ? Kekuatiran, kecemasan, beban kehidupan, dan lain-lainnya masih kita tanggung sendiri, padahal sudah sering kita berdoa menyerahkan hidup ini seluruhnya kepada Tuhan. Namun dalam prakteknya kita tidak menyerahkan hidup ini semuanya kepada Tuhan. Masih banyak hal yang kita pikul sendiri. Oleh sebab itu; serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab Ia memelihara kamu.” (1 Petrus  5:7)  - vic

Minggu, 27 Agustus 2006

Titus 2:1-10
GURU YANG BAIK

Jadikanlah dirimu Sendiri Suatu Teladan dalam berbuat Baik

( Titus 2:7 )
Semasa kuliah saya mengenal seorang guru Alkitab yang bernama Irving Jensen. Ia dikenal sebagai pakar yang menguasai berbagai metode Pendalaman Alkitab dan ia pun telah menerbitkan banyak buku dan menulis banyak artikel dalam majalah yang mengangkat pokok bahasan tersebut. Ia sangat meyakini apa yang diajarkannya dan juga merupakan seorang guru yang sangat efektif dan berpengaruh besar di antara para mahasiswa. 

Jensen berhasil karena ia menjalankan dalam apa yang diajarkannya. Walau terkadang ia tidak lancar berbicara dan tidak menerapkan teknik penguasaan kelas yang baik, namun ia mencintai para mahasiswanya dan mengajar kami untuk mencintai firman Allah sebagaimana ia sendiri mempraktekkan dan mengajarkannya. Ia mempraktekkan firman yang tertulis dalam Titus 2:7,8, “Jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan dalam berbuat baik. Hendaklah engkau jujur dan bersungguh-sungguh dalam pengajaranmu, sehat dan tidak bercela dalam pemberitaanmu sehingga lawan menjadi malu, karena tidak ada hal-hal buruk yang dapat mereka sebarkan tentang kita.” 

Kita sendiri harus menjaga kesaksian kita tentang Kristus dengan gaya hidup yang sehat sehingga tidak dapat dicela oleh lawan-lawan kita. Hidup kita harus menjadi teladan supaya orang-orang disekitar kita dapat tertarik untuk mengetahui kebenaran tentang Kristus (ayat 10). 

Perkataan dan gaya hidup kita hendaknya membawa pesan Kristus. Mengajar lewat perkataan dan perbuatan itulah caranya menjadi guru yang baik -millis 

GURU YANG BAIK TIDAK HANYA TAHU CARA MELAKUKANNYA, 
TETAPI JUGA MEMPRAKTEKKANNYA

Senin, 28 Agustus 2006
Keluaran 3:1-15
JANGAN TERKEJUT

Jadi sekarang, pergilah, Aku mengutus engkau...

( Keluaran 3:10 )
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa saat ini dunia sedang sangat membutuhkan pertolongan. Banyak orang heran, mengapa Allah tidak campur tangan saat melihat dunia yang kacau dan membereskan segalanya? Mengapa pula Dia tidak mengulurkan tangan-Nya dan memulihkan mereka yang berputus asa? 

Sebenarnya Allah sudah campur tangan. Dia bertindak lewat kelahiran, kematian, dan kebangkitan putra-Nya, Yesus Kristus. Lewat rangkaian kejadian yang menakjubkan ini, Allah memberikan keselamatan, yakni obat paling efektif yang menyembuhkan penyakit dunia yang paling mematikan yaitu dosa. 

Sampai saat ini Tuhan masih terus campur tangan menolong orang-orang yang menderita, tetapi Dia melakukannya melalui kita! Itulah yang dikatakan Allah kepada Musa saat menampakkan diri melalui semak yang terbakar (Kel 3:7-10). Setelah menggambarkan penderitaan orang-orang Israel, Allah bersabda kepada Musa bahwa Dia telah turun untuk membebaskan mereka dari kekejaman Firaun. Itulah sebenarnya yang Musa inginkan yakni Allah yang bekerja. Namun Allah berkata, “Jadi sekarang, pergilah, Aku mengutus engkau kepada Firaun untuk membawa umat-Ku ... keluar dari Mesir” (ay 10). Seketika Musa menolak, “Siapakah aku ini, maka aku yang akan menghadap Firaun?” (ay 11). Lalu Allah menegaskan janji-Nya, “Bukankah Aku akan menyertai engkau?” (ay 12). 

Apakah Anda sedang berdoa agar Allah mengulurkan tangan-Nya dan menolong orang-orang yang menderita di sekitar Anda? Jangan terkejut atau takut jika Dia mengutus Anda untuk menolong mereka. – J
Selasa, 29 Agustus 2006

Mazmur 3 – 4
TIDUR NYENYAK

Dengan tenteram aku mau membaringkan diri, lalu segera tidur, sebab hanya Engkaulah, ya Tuhan, yang membiarkan aku diam dengan aman

( Mazmur 4:9 )
Seseorang pernah berkata, “Ketenangan hidup bergantung pada waktu istirahat Anda di malam hari.” Meski demikian, banyak orang sering merasa seperti anak kecil yang sulit tidur, yang berkata kepada ibunya, “Tubuh saya memang terbaring, tetapi pikiran saya tidak bisa tenang!” 

Jika kekuatiran membuat Anda tidak dapat tidur, mintalah agar Tuhan menenangkan hati Anda dan memberi Anda iman yang membuat Anda merasa tenang. Lalu biarkan Dia mengatasi persoalan yang mengganggu Anda. Itulah yang dilakukan Daud ketika berada dalam kesulitan. Ia menulis, “Dengan tenteram aku mau membaringkan diri, lalu segera tidur, sebab hanya Engkaulah, ya Tuhan, yang membiarkan aku diam dengan aman” (Maz 4:9). Bila Anda menyadari bahwa Bapa surgawi sedang menjaga Anda, pasti Anda dapat menikmati tidur nyenyak. 

Selama Perang Dunia II, di tengah suasana tegang karena suara letusan-letusan bom, seorang wanita tua di Inggris tetap memiliki ketenangan yang luar biasa. Ketika ditanya bagaimana ia dapat tetap tenang di tengah bahaya dan kondisi yang mengerikan tersebut, ia menjawab, “Yah, setiap malam saya berdoa. Kemudian saya ingat bahwa Allah senantiasa menjaga saya. Oleh karenanya, saya selalu dapat tidur dengan rasa damai. Lagi pula, tak ada gunanya bila kita tetap terjaga!” 

Mungkin Anda tidak hanya bisa tidur, tetapi bahkan akan sangat terlelap dengan damai jika Anda tahu bahwa Bapa surgawi sedang menjaga Anda dengan penuh kasih. -m
KARENA ALLAH TIDAK PERNAH TERTIDUR

Rabu, 30 Agustus 2006

Mazmur 128:1-6
TAKUT AKAN ALLAH

…, karena kita sekarang memiliki janji-janji itu, marilah kita menyucikan diri kita dari semua pencemaran jasmani dan rohani,...

( 2 Korintus 7:1 )
Ungkapan takut akan Allah mulai muncul pada zaman Abraham (Kej 20:11; 22:12). Takut akan Allah dalam konteks Abraham adalah percaya dan taat atas firman Tuhan. Ketaatan tidak saja dalam teori tetapi nampak dalam tindakan nyata. Abraham taat kepada Allah untuk mempersembahkan  anaknya yang tunggal. 

Takut akan Allah juga kita lihat dalam sikap Yusuf ketika ia digodai oleh istri Potifar (Kej 39:9). Hal ini terlihat dalam pandangan hidupnya kalau melakukan suatu kejahatan terhadap manusia sama artinya melakukannya kepada Allah. Demikian juga Sifra dan Pua (bidan di Mesir), tidak menaati perintah Raja untuk membunuh bayi-bayi Israel  karena takut  akan Allah (Kel 1;17).   

Dari beberapa contoh di atas maka dapatlah kita menarik satu kesimpulan bahwa takut akan Allah itu adalah satu sikap percaya kepada Tuhan, taat akan firmanNya serta tidak melakukan kejahatan. Dari pengertian ini baru kita dapat memahami orang seperti apa yang dikatakan berbahagia dalam mazmur ini. 

Jadi kalau seorang kepala keluarga yang memiliki takut akan Allah dalam hidupnya maka firman Tuhan mengatakan ia berbahagia. Pekerjaannya sukses (ay2), Istri dan anak-anaknya diberkati (ay 3), bahagia seumur hidup (ay 5), serta panjang umur (ay 6). Semua ucapan berbahagia ini akan dipenuhi dalam rumah tangga orang yang takut akan Allah. Kita semua pasti mau menerima berkat yang disebutkan dalam teks ini. Dan untuk memperoleh berkat tersebut, kuncinya  telah ada ditangan kita saat ini. Pertanyaannya, maukah kita memegang kunci tersebut dan menggunakannya?-vic
Kamis, 31 Agustus 2006

1 Samuel 5:1-12
SEMBAHLAH TUHAN DENGAN BENAR

Janganlah berbuat demikian! Aku adalah hamba, sama dengan engkau dan saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian Yesus....

( Wahyu 19:10 )
Dengan segala kebanggaan dan sukacita bangsa Filistin pulang ke negerinya serta membawa Tabut TUHAN bangsa Israel. kemenangan itu begitu berarti bagi mereka. Tidak hanya menang perang tapi lebih lagi dewa mereka dianggap mengalahkan TUHAN Israel. Apakah benar TUHAN kalah terhadap Dagon dewa orang Filistin? Mulai ayat 3-6 jelas terlihat bahwa Tangan Tuhan menekan orang Filistin bahkan dewa mereka jatuh ke tanah, kepala dan tangannya terpenggal. Orang-orang Asdod  dilanda kebingungan dan ditimpa dengan borok. Melihat hal itu mereka sadar bahwa Tabut Allah Israel tidak boleh berada di daerah mereka, sehingga mereka pindahkan ke Gat. Di Gat pun terjadi hal yang sama, sehingga mereka membawanya ke Ekron tetapi orang-orang Ekron menolaknya. 

Kalau demikian mengapa TUHAN membiarkan bangsa Israel kalah dalam perang? Sebab TUHAN tidak mengijinkan tabut itu disalahgunakan. Tuhan tidak mau tabut itu menjadi berhala bagi umat Israel. Tidak ada benda fisik lainnya yang diberkati dengan kehadiran TUHAN sama seperti tabut itu. Tetapi sekali lagi yang utama adalah kehadiran TUHAN bukan tabut itu. Maka TUHAN menjaga umatNya dari penyembahan yang salah dan keliru.

Sampai hari ini gereja Tuhan tetap berdiri di seluruh dunia, itu symbol penyertaan Allah. Tetapi ingat jangan sampai kita terfokus kepada “gereja” dan bukan kepada Tuhan lagi. Ada begitu banyak hambaNya yang dipakai Tuhan secara luar biasa sepanjang sejarah gereja. Namun kita harus berhati-hati agar jangan sampai kita mengidolahkan seorang hamba Tuhan dan menggeser hormat kita kepada Tuhan. – vic

Cerita
BERSAHABATLAH

Sewaktu pulang sekolah suatu Jum'at sore, seorang murid baru dari sesama kelas 3 SMP berjalan sekitar seratus meter didepanku. Namanya adalah Kyle. Kelihatannya dia membawa seluruh bukunya Hanya orang aneh yang mau membawa pulang seluruh bukunya di akhir pekan, pikirku. Akhir pekanku sendiri cukup padatpesta dan pertandingan bola bersama teman-temanku.

Selang beberapa saat, beberapa anak berlari ke arah Kyle membuat buku-bukunya berserakan di jalanan sekaligus menjegalnya. Kyle jatuh terjungkal. Kacamatanya terbang dan mendarat di rumput tak jauh dari mana dia berada. Kyle berusaha untuk berdiri dan melihat ke arahku. Bahkan dari jarak sejauh itu, aku bisa melihat bahwa dia marah, frustrasi, dan merasa dipermalukan.

Tergugah untuk menolongnya aku berlari menghampirinya. Posisi Kyle saat itu merangkak sedang mencari-cari kacamatanya. Dia berusaha menyembunyikan airmata dan aku berpura-pura tidak tahu. Kuberikan kacamatanya sambil berkata, “Dasar brengsek! Mereka benar-benar perlu dihajar!” Kyle menatapku dan berkata, “Hei, terima kasih!” Dia lalu tersenyum lebarsenyuman yang benar-benar memperlihatkan perasaan terima kasih. Aku menolong memunguti bukunya, dan bertanya di mana dia tinggal. Ternyata rumahnya tidak jauh dari rumahku. Aku bertanya kepadanya mengapa aku hampir tidak pernah melihat dia sebelumnya, dan dia menjelaskan bahwa dulu sekolahnya swasta. Sebelum itu aku tidak akan pernah mau bergaul dengan murid-murid sekolah swasta. Sepanjang perjalanan pulang kami bercakap -cakap dan aku membawakan beberapa bukunya.Ternyata Kyle cukup keren. Lalu aku mengundang dia untuk bermain sepakbola bersama teman-temanku dan dia menerimanya. Senin pagi Kyle muncul dalam perjalanannya menuju ke sekolah dengan tumpukan bukunya. Aku menghentikannya dan berkata, “Wah, ototmu pasti menjadi keras dengan tumpukan buku seperti itu setiap hari!” Dia tergelak lalu menyerahkan setengah tumpukan tadi kepadaku.

Selama empat tahun berikutnya, Kyle dan aku menjadi sahabat karib. Ketika kami duduk di kelas 3 SMA, kami mulai berpikir tentang sekolah tinggi. Kami memutuskan untuk melanjutkan ke sekolah yang berbeda, tapi aku tahu bahwa kami akan selalu bersahabat. Jarak yang memisahkan kami tidak akan pernah menjadi masalah. Kyle berencana untuk menjadi dokter dan aku akan sekolah bisnis berdasarkan beasiswa dari sepakbola. Kyle memegang ranking tertinggi di kelas kami. Aku terus-menerus menggodanya sebagai orang aneh. Dia harus mempersiapkan pidato untuk upacara tamat sekolah. Aku senang sekali bukan orang yang harus maju ke mimbar untuk berpidato.

Ketika upacara akan diselenggarakan, aku melihat Kyle. Dia kelihatan gagah sekali. Dia adalah salah seorang yang benar-benar menemukan jatidirinya pada saat duduk di bangku SMA. Tubuhnya sedikit membesar dan sebenarnya nampak gagah memakai kacamata. Temannya lebih banyak daripada temanku dan semua gadis menyukainya. Kadang-kadang aku merasa iri. Hari ini adalah salah satu dari yang 'kadang-kadang' itu.

Aku bisa melihat bahwa dia merasa gugup untuk pidatonya. Maka aku pun menepuk-nepuk punggungnya sambil berkata, “Hei bung, semuanya pasti beres!” Dia memandang aku dengan disertai salah satu senyuman itusenyuman yang benar-benar menggambarkan rasa syukur. “Trims,” dia berkata. Waktu saatnya tiba, dia naik ke podium dan membersihkan tenggorokannya. “Tamat dari sekolah adalah saat untuk berterima kasih kepada mereka yang telah menolong kita untuk berhasil melalui tahun-tahun yang sukar. Orangtua, guru, kakak dan adik, mungkin juga pelatih … tetapi yang terutama adalah sahabat-sahabat kita. Di sini saya berdiri untuk menyampaikan kepada anda bahwa persahabatan sejati adalah pemberian terbaik yang bisa anda berikan kepada siapa saja. Saya akan menceritakan sebuah kisah sejati.”

Kemudian aku memandang Kyle dengan rasa tidak percaya sewaktu dia mengisahkan tentang hari di mana kami bertemu. Dia mengatakan bahwa rencananya dia akan bunuh diri pada akhir pekan dan telah mengosongkan tempat penitipannya supaya dia tidak merepotkan ibunya. Itulah sebabnya mengapa dia membawa pulang semua miliknya pada hari Jum'at sore itu. Kyle menujukan pandangannya kepadaku lalu tersenyum. “Syukurlah, aku diselamatkan. Sahabatku telah menyelamatkan aku dari melakukan sesuatu yang tidak terbayangkan.”

Jerit tertahan terdengar di kumpulan orang banyak seraya pemuda populer yang ganteng ini mengutarakan saat-saat yang paling gawat di dalam hidupnya. Ibu dan ayahnya memandangiku diiringi senyuman penuh rasa syukur yang sama. Baru pada saat itulah aku menyadari kedalaman dari makna semuanya itu.

Jangan sekali-kali menganggap remeh kekuatan dari perbuatan anda. Dengan satu perbuatan kecil, anda bisa merubah kehidupan seseorang menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk.  





 



( Pengarang tak dikenal )
SEPTEMBER 2006
Jumat, 01 September 2006

1 Korintus 10:23-33
MULIAKANLAH TUHAN SELALU

Jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah.

( 1 Korintus 10:31 )
Dalam suratnya ini Paulus membahas hukum tentang makanan haram dan halal. Bagi orang Kristen segala sesuatu diperbolehkan, artinya ia mendapat kebebasan penuh untuk menentukan apa yang ia makan. Makanan tidak dibatasi asal semuanya diterima dengan ucapan syukur kepada Allah. Sehingga kebebasan itu harus dipakai untuk membangun hidup rohani. 

Ada orang yang bertanya bagaimana dengan makanan yang telah dipersembahkan dalam upacara-upacara kepada dewa-dewa? Melalui teks ini kita dapat melihat bahwa kalau kita sudah mengetahui bahwa itu adalah makanan yang sudah dipersembahkan maka hendaknya kita jangan makan (ay 28). 

Charles H. Spurgeon adalah seorang pendeta berkaliber internasional, namun ia masih punya kebiasaan buruk yaitu menghisap rokok. Pada suatu pagi ia berjalan-jalan dan tanpa ia sadari ia sampai ke sebuah toko yang menjual tembakau rokok. Ia menjadi kaget karena merek suatu rokok tertulis namanya; “Tembakau Rokok Spurgeon”. Dalam perjalanan pulang, ia berpikir,”jika aku mati apakah orang akan mengingatku karena tembakau rokoknya Spurgeon atau Injil yang dikabarkan oleh Spurgeon? Setelah berpikir sampai disitu, ia mengambil keputusan untuk memasyurkan nama Tuhan dan bukan memasyurkan merek rokok Spurgeon.

Secara keseluruhan dalam Alkitab tidak ada ayat yang menulis secara hurufiah ”dilarang merokok”. Tetapi melalui kebenaran firman Tuhan hari ini kita dapat memikirkan apakah merokok dapat membangun kehidupan rohani atau tidak ? ingatlah; “jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah. –Vic

Sabtu, 02 September 2006

Filipi 2:12-24
SIAPA YANG PEDULI?

Karena tak ada seorang padaku, yang sehati dan sepikir dengan aku dan 
yang begitu bersungguh-sungguh memperhatikan kepentinganmu

( Filipi 2:20 )
Seorang pemimpin politik yang menyadari terjadinya kehancuran dalam banyak hal pada zaman ini, menyebut dunia ini “Humpty Dumpty” (kacau balau). Istilah ini mengingatkan kita pada sajak anak-anak berikut: Asyik-asyik duduk di dinding; Humpty Dumpty jatuh dan hancur. Semua kuda dan para serdadu tak dapat menyatukan kembali Humpty Dumpty. 

Pesan yang disampaikan sajak kuno itu memang benar. Manusia sudah hancur dan perlu dibangun kembali. Sang Pencipta alam semesta peduli akan kondisi ini dan telah mengambil langkah untuk memulihkan manusia. Dia datang ke dunia dalam diri Yesus Kristus, dan menjadikan gereja sebagai tubuh-Nya sehingga para jemaat dapat saling mempedulikan (1 Korintus 12:25). Timotius juga menunjukkan kepedulian yang sungguh kepada Paulus dan orang-orang percaya lainnya (Filipi 2:18-22). 

Kepedulian itu mendasar, seperti menyumbangkan uang kepada orang-orang Kristen yang papa atau merawat orang-orang lanjut usia. Kepedulian itu mudah dilakukan, seperti mengunjungi para janda dan yatim piatu yang dalam kesusahan. Kepedulian itu nyata, seperti membayar upah yang adil kepada para pekerja. Kepedulian itu sederhana, seperti memberikan secangkir air dingin kepada orang yang dahaga. Demikianlah sang Juruselamat ingin agar kita mempedulikan orang-orang yang telah hancur dalam dunia yang kacau balau ini. 

Sudahkah kita menjadi saluran kepedulian Yesus bagi sesama?, Jika anda benar-benar peduli anda pasti mau berbagi. – millis

Minggu, 03 September 2006

1 Tesalonika 4:9-12
MENJADI MURID TUHAN

Biarlah orang-orang kita juga belajar melakukan pekerjaan yang baik untuk dapat memenuhi keperluan hidup yang pokok, supaya hidup mereka jangan tidak berbuah
( Titus 3:14 )
Manakala ditanya tentang bagaimana keadaan saya pada usia delapan puluhan, saya menjawab, “Hidup saya berjalan memuaskan di tengah berbagai kesibukan rutin saya.” Saya mengamati bahwa beberapa teman dan orang-orang yang terdekat dengan saya juga melakukan suatu rutinitas pokok. Mereka dengan setia melakukan pekerjaan mereka, mengurus keluarga, dan melayani di gereja; namun tidak terperangkap dalam pekerjaan yang membosankan Padahal tidak ada yang hebat dalam kehidupan mereka, demikian pula dalam kehidupan saya. 

Saya jadi teringat pada seorang negarawan hebat asal Amerika bernama Bernard Baruch yang pernah ditanya pendapatnya mengenai orang yang berkepribadian paling baik abad ini. Dengan sangat bijaksana, di usianya yang ke-94, ia menjawab, “Seseorang yang setia melakukan pekerjaannya setiap hari. Seorang ibu yang mempunyai anak-anak dan harus menyiapkan sarapan mereka, menjaga kebersihan mereka, dan mengantar mereka ke sekolah tiap hari. Seorang tukang sapu yang menjaga jalanan agar tetap bersih. Para pahlawan tak dikenal yang jumlahnya jutaan orang.” 

Rasul Paulus juga menekankan pentingnya kesetiaan dalam hidup sehari-hari. Ia meminta agar orang-orang percaya tinggal menetap, menciptakan kehidupan yang tenang, dan memelihara keluarganya masing-masing (1 Tes 4:11; 1 Tim 5:8). Sebagian besar dari kita adalah orang-orang Kristen biasa yang menjalani kehidupan rutin. Namun, Allah menghendaki kita untuk menjadi murid-murid-Nya dalam hidup sehari-hari, yang setia dan menghasilkan banyak buah. Mari kita penuhi kerinduan-Nya! – millis

Senin, 04 September 2006

Mazmur 62:1-13
TENANGLAH JIWAKU

Hanya dekat Allah saja aku tenang, dari pada-Nyalah keselamatanku

( Mazmur 62:1 )
Saat hidup ini berjalan dengan baik, relasi kita dengan sesama pemeluk agama yang lain terjalin dengan baik, ada keamanan dan kedamaian di tempat kita tinggal, maka kita pasti merasa tenang. Tetapi bagaimana kalau keadaan yang kita alami sebaliknya? Di saat lingkungan kita sudah tidak aman, gereja di terror dan di ancam,  atau kita mengalami ketidakadilan, apakah kita masih merasakan Allah itu tempat perlindungan bagi kita ?

Perasaan tenang dekat dengan Allah yang dinyatakan oleh Daud ini adalah ketika ia berada di padang gurun Yehuda. Saat ia dikhianati oleh Absalom anaknya sendiri dan nyawanya terancam, justru ia menulis; hanya dekat Allah saja aku tenang. Masalah masih ada, ancaman tetap menekan tetapi dengan yakin Daud mengatakan Allah adalah keselamatanku. 

Dr Robert J.Bateman seorang hamba Tuhan dari Inggris yang memberitakan injil dan juga membagikan makanan bagi ribuan orang di Jacksonville, Florida, Amerika. Sekali waktu karena permintaan pelayanan yang mendesak ia pulang ke Inggris. Setelah itu ia kembali lagi ke Amerika. Dalam perjalanan pulang ia mengadakan kebaktian di atas kapal yang dihadiri oleh jemaat sebanyak 2207 orang. Malam itu sekitar pukul 11.45, kapal yang bernama Titanic itu menghantam bongkahan es. Bateman membantu orang lain agar dapat naik ke sekoci terutama para perempuan. Kemudian Bateman mengumpulkan sekitar 50 orang laki-laki di atas buritan kapal dan memberitahu mereka untuk bersiap menghadapi kematian. Ia memimpin mereka dengan doa dan menyanyikan lagu favoritnya” semakin dekat pada-Mu ya Allahku” dan kapal besar itu mulai tenggelam. Di saat  hidup kita terancam  masih tetapkah kita percaya kepada Allah sambil mengatakan; hanya dekat Allah saja aku tenang, dari padaNyalah keselamatanku”.  – Vic
Selasa, 05 September 2006

Yesaya 6:1-8
KASIH YANG KUDUS

"Kudus,kudus, kuduslah Tuhan semesta alam.Celakalah Aku! Aku binasa!”

( Yesaya 6:3,5 )
Dewasa ini banyak pengikut Yesus Kristus terpesona akan kasih dan kebaikan Allah, tetapi tidak banyak yang mau berpikir tentang kekudusan-Nya. Bahkan mereka gentar untuk memikirkan hal itu! Mengapa?, Alasannya adalah: Manakala kita melihat kebesaran dan kemuliaan Tuhan, maka kita langsung melihat dosa kita dengan jelas. Dan, hal itu membuat orang-orang menjadi rendah diri! 

Kita dapat membaca ilustrasi tentang kebenaran ini dalam kitab Lukas. Setelah menyaksikan sebuah mukjizat, Petrus langsung tersungkur di hadapan Yesus dan berkata: "Tuhan, pergilah dari padaku, karena aku ini seorang berdosa" (5:8). 

Saat melihat Allah dalam seluruh kemuliaan dan kekudusan-Nya, kita pasti akan bereaksi sama seperti Yesaya dan segera mengakui dosa kita (Yesaya 6:5). Itu merupakan reaksi yang benar, namun tidak berhenti di situ saja. Allah bukannya ingin menghancurkan kita dengan kekudusan-Nya, tapi Dia ingin mengampuni dosa kita (ayat 7). Dia rindu kita mengalami pengampunan-Nya dan menikmati hubungan yang dekat dengan-Nya. 

Kebenaran ini sangat menyentuh hati saya. Pada suatu peristiwa beberapa tahun yang lalu, saya melihat dengan begitu jelas betapa buruknya dosa-dosa saya. Saya merasa hancur, tak berdaya, dan ketakutan sampai akhirnya saya melihat kasih Allah yang tidak dapat dimengerti, dan kuasa-Nya untuk mengampuni dan menyucikan diri saya (1 Yohanes 1:9). 

Allah menampakkan kekudusan-Nya, bukan untuk menghancurkan kita melainkan untuk menyingkap dan menghapus dosa kita. Mintalah agar Dia menyucikan Anda saat ini juga – J

Rabu, 06 September 2006

Amsal 23:15-24
YANG BERBAHAGIA

Ayah seorang yang benar akan bersorak-sorak; yang memperanak

Kan orang-orang yang bijak akan bersukacita karena dia

( Amsal 23:24 )
Ketika saya masih berusia 14 tahun, Ayah mengabaikan saya, sampai-sampai saya tidak tahan berdekatan dengannya. Namun saat berusia 21 tahun, saya takjub melihat begitu banyak perubahan yang dilakukan Ayah dalam kurun waktu 7 tahun.” 

Sikap anak-anak terhadap orangtua sering kali berubah seiring dengan bertambahnya usia mereka. Sebagian remaja cenderung bersikap kurang hormat terhadap ayah dan ibu mereka. Tentu saja ini sangat memprihatinkan. Namun setelah beranjak dewasa, banyak dari mereka yang menyadari bahwa ayah dan ibu mereka memang tahu lebih banyak dari yang mereka duga. 

Selain itu, sebagian anak muda juga mulai menyesal dan berpikir bahwa seandainya dulu mereka mau mengikuti nasihat orangtua, maka pasti tak akan pernah timbul sakit hati bagi kedua pihak. Alkitab mengatakan, “Hai anak-anak, taatilah orangtuamu didalam Tuhan, karena haruslah demikian. Hormatilah ayahmu dan ibumu ini adalah perintah yang pentingseperti yang nyata dari janji ini: supaya kamu berbahagia dan panjang umurmu di bumi” (Efesus 6:1-3). Kitab Amsal juga mengajarkan hal yang sama, Ingatlah, anak-anak yang bijak akan membuat orangtua mereka bersukacita! - millis 
ORANGTUA TELAH MEMBESARKAN ANDA, JANGAN KECEWAKAN MEREKA
Kamis, 07 September 2006

1Korintus 9:11-23
LEBIH BURUK DARIPADA KEMATIAN
Sebab aku lebih suka mati dari pada ...! Sungguh, kemegahanku
tidak dapat ditiadakan siapa pun juga!

( 1Korintus  9:15 )
Rasul Paulus berkata bahwa ia lebih baik mati daripada dianggap melayani Tuhan karena uang. Itu sebabnya ia bekerja untuk mecukupi kebutuhannya sendiri tatkala memberitakan Injil di Korintus. Baginya, segala sesuatu yang merusak kesaksiannya bagi Kristus lebih buruk daripada kematian. 

Selama berabad-abad, banyak orang yang berkeyakinan sama seperti Rasul Paulus dan membuktikannya dengan bersedia mati sebagai martir daripada menyangkal Tuhan. Kebanyakan dari kita memang tidak menghadapi ultimatum "sangkal Kristus atau mati." Namun gaya hidup kita harus mencerminkan bahwa ada beberapa hal yang kita anggap lebih buruk daripada kematian. 

Pada malam Tahun Baru 1951, saya sangat terkesan ketika membaca pernyataan Paulus dalam Filipi 1:20. Ia mengatakan bahwa pengharapannya yang utama adalah ia tidak akan beroleh malu dalam segala hal. Ia tidak berharap dibebaskan dari penjara. Sebaliknya ia berharap agar Kristus dimuliakan di dalam tubuhnya, "baik oleh hidupku, maupun oleh matiku." Saya juga terkesan pada pernyataannya yang penuh keyakinan dalam ayat 21, "Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan." Sejak malam itu, telah berulang kali saya mengatakan kepada Tuhan bahwa saya lebih baik mati daripada melakukan sesuatu yang mencemarkan nama Tuhan, menghancurkan hati istri dan keluarga saya, atau mengecewakan orang-orang yang menghormati saya. 

Memang ada beberapa hal yang lebih buruk daripada kematian. Salah satunya adalah mencemarkan nama Kristus.
AGAR KESAKSIAN ANDA TETAP HIDUP ANDA HARUS MATI TERHADAP DOSA

Jumat, 08 September 2006

Mazmur 90:9-12
MENJADI BIJAKSANA

“Orang yang bijak lebih berwibawa dari pada orang kuat, juga orang yang berpengetahuan dari pada orang yang tegap kuat”

( Amsal 24:5 )


Dalam kehidupan kekristenan, kita juga harus dapat bijaksana agar kehidupan kita boleh menjadi berkat bagi banyak orang. Dalam hal apa saja kita perlu menjadi bijaksana?

1.
Menjalani kehidupan sehari-hari (Mamur 90:12). Waktu yang ada tidak dapat terulang kembali. Dan oleh karenanya  kita harus dapat menggunakan waktu kita dengan bijaksana, tidak menggunakannya untuk hal yang sia-sia. Mari kita menggunakan waktu-waktu yang ada untuk hal yang membangun diri kita, khususnya kita sebagai orang percaya.

2.
Mengambil Keputusan. Keputusan yang kita ambil jangan hanya dipengaruhi oleh kedagingan atau keinginan  kita tetapi kita harus mengambil keputusan yang sangat mempengaruhi kehidupan kita di waktu yang akan datang. Jadi kita harus benar-benar bijaksana dalam pengambilan keputusan ini. Dasar kita dalam mengambil suatu keputusan adalah firman Tuhan karena firman Tuhan akan memberikan kita arahan dan tuntunan.

3.
Membangun Kerohanian. Kita harus menjadi bijaksana dalam membangun kerohanian kita. Diumpamakan bahwa orang yang bijaksana dalam membangun kerohaniaannya itu seperti seseorang yang membangun rumah di atas batu. Yang berarti kita tidak hanya menjadi pendengar firman tetapi juga melakukannya sehingga kita mempunyai fondasi yang kuat sehingga dengan demikian kita boleh menjadi bijaksana dalam menghadapi kehidupan ini. – J

Sabtu, 09 September 2006

2Tawarikh 34:1-13
PENGARUH MASA KECIL

Ia melakukan apa yang benar di mata TUHAN dan hidup seperti Daud, bapa leluhurnya, dan tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri.

( 2 Tawarikh 34:2 )
Yosia, yang memiliki ayah dan kakek yang sangat jahat, menjadi salah satu raja terbaik dalam sejarah Yehuda. Apa yang membuatnya menjadi demikian? Apa yang membuatnya memiliki komitmen yang kuat untuk melakukan perbuatan yang benar? Itu semua tidak lain karena ia dipengaruhi oleh orang-orang yang dekat dengannya semasa ia kecil. Kemungkinan besar ibunyalah yang banyak berperan dalam membentuk dirinya, demikian pula dengan "rakyat negeri itu" yang menobatkannya menjadi raja saat ia masih berusia 8 tahun (2Tawarikh 33:25-34:1). 

Orang-orang yang hidupnya menyentuh kehidupan kita saat kita masih muda, atau ketika kita menjadi orang percaya, memberi pengaruh yang besar terhadap kita. Jika saya mengenang kembali kehidupan saya yang lalu, saya dapat melihat hal itu dengan jelas. Orangtua saya memberi pengaruh yang terbesar dalam keputusan saya untuk mempercayai Kristus di usia yang masih sangat muda. 

Nenek saya yang buta pun menyentuh kehidupan saya manakala ia menceritakan tentang kebaikan Tuhan dan mengutip ayat-ayat Alkitab yang dihafalnya. Beberapa pendeta yang setia, guru sekolah, dan orang-orang tertentu lainnya telah menanamkan hal-hal tentang Allah yang akan terpatri dalam hidup saya untuk selama-lamanya. 

Bersyukurlah kepada Tuhan atas orang-orang yang telah menolong dan membimbing kita sebagai anak-anak, yang melalui teladan mereka kita diarahkan kepada Kristus. Marilah kita senantiasa melakukan yang terbaik untuk menjadi teladan Kristus bagi anak-anak dan pengikut-pengikut Kristus yang baru dalam hidup kita – millis
Minggu, 10 September 2006

Yosua 1:7-9
FIRMAN TUHAN

...,Tetapi renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya,...

( Yosua 1:8 )
Firman Tuhan merupakan makanan rohani bagi kita sebagai umat Tuhan, bahkan dapat menjadi kekuatan dan pedoman dalam hidup ini. Pada saat bangsa Israel keluar dari tanah Mesir, Tuhan selalu memberikan firmanNya melalui Musa dan di antaranya Tuhan memberi 10 perintah Allah. Sebagai orang percaya jika dalam hidup ini kita tidak mengenal firman berarti kita  juga tidak mengerti akan kehendak Tuhan, isi hati Tuhan,

Setiap perkataan firman Tuhan yang keluar dari mulut kita itu dapat mendatangkan iman (Roma 10:17). Pada saat kita bersaat teduh di sanalah kita dapat merenungkan firman Tuhan. Merenungkan firman Tuhan perlu dilakukan secara berulang-ulang agar kita semakin dikuatkan. 

Mungkin selama ini kita jarang membaca atau mendengarkan firman Tuhan, mari mulai saat ini kita belajar menyukai, membaca, merenungkan, dan melakukan firman Tuhan. Ketika kita membaca firman Tuhan maka kita akan mengerti kebenaran dan manusia rohani kita dibangun. Bagi kita yang sudah sering mendengar baiklah kita meningkatkan lagi. Tuhan tidak menilai seberapa banyak kita mendengar atau membaca firman Tuhan, tetapi yang terpenting adalah apakah kita sudah menjadi pelaku firman? Oleh karena itu mari kita sama-sama belajar menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja. Menjadi pelaku firman memang tidak mudah, karena itu mari kita meminta pertolongan Roh Kudus agar kita mampu melakukan firman dalam kehidupan sehari-hari, mengalahkan setiap kedagingan yang ada.

Hiduplah sesuai dengan firman Tuhan sehingga hidup kita boleh menjadi berkat. – J

Senin, 11 September 2006

1Petrus 4:12-19
PENYEMBUHAN

Karena Kristus telah menderita penderitaan badani, kamu pun harus juga 
mempersenjatai dirimu dengan pikiran yang demikian

( 1Petrus 4:1 )
Kita semua memiliki kecenderungan mengasihani diri sendiri ketika kita mengalami kesulitan dan segala sesuatu berjalan dengan tidak beres. Untuk menyembuhkan perasaan-perasaan ini, kita dapat mengingat orang-orang percaya yang juga menanggung derita dalam melayani Kristus. 

Renungkanlah kehidupan utusan Injil Amerika Utara, David Brainerd (1718-1747). Ia menulis, "Makanan saya kebanyakan berupa puding yang dimasak dengan tergesa-gesa, jagung rebus, roti yang dibakar dengan arang, dan terkadang sedikit daging dan mentega. Tempat tidur saya hanya berupa tumpukan jerami tipis di atas papan .. Pekerjaan saya benar-benar keras dan sulit .. Hal ini masih ditambah lagi dengan lingkungan yang tidak nyaman, konflik dan tekanan rohani yang sebenarnya saya takut memikirkannya, tetapi saya seolah merasa dihiburkan dengan cara yang sungguh luar biasa." 

Sangat bermanfaat bagi kita untuk merenungkan orang-orang yang telah menanggung derita seperti David Brainerd, namun akan lebih menolong lagi kalau kita mengingat apa yang telah Tuhan Yesus tanggung bagi kita. Penyembuhan yang paling efektif untuk sikap mengasihani diri sendiri adalah mengingat penderitaan sang Juruselamat kita di kayu salib dan memikirkan sukacita besar yang akan kita alami tatkala Dia datang kembali dalam kemuliaan-Nya (1Petrus 4:1,13). 

Saat kita memusatkan pikiran pada Yesus, kita akan memperoleh cara pandang yang baru dan sikap mengasihani diri sendiri akan lenyap – millis

Selasa, 12 September 2006

Matius 22:34-40
MENGGUNAKAN PIKIRAN
Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan 
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu

( Matius 22:37 )
Di sepanjang lorong kereta api bawah tanah di London terdapat rambu-rambu yang memperingatkan, "Perhatikan jarak." Rambu tersebut mengingatkan para penumpang untuk memperhatikan jarak yang sempit antara kereta api dan peron. Di Amerika, saya sering melihat banyak rambu di sepanjang jalan-jalan besar yang bertuliskan satu kata, "Berpikirlah!" Maksud dari kedua rambu itu jelas: Di tengah rutinitas sehari-hari, kita sering lupa untuk menggunakan pikiran dalam mengerjakan sesuatu. 

Mungkinkah hal ini juga terjadi dalam hubungan kita dengan Allah? Ketika Yesus ditanya tentang hukum yang terutama, Dia menjawab, "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu" (Matius 22:37). Pikiran kita harus selalu ditujukan kepada Allah dan secara aktif difungsikan untuk mengasihi-Nya dengan segenap hati dan jiwa. 

Godaan terbesar kita adalah untuk tidak berpikir." Terkadang kita tidak memusatkan pikiran untuk menyembah dan melayani Allah, dan cenderung mengikuti rutinitas biasa yang tak membutuhkan pemikiran. Terkadang kita tidak memikirkan dengan sungguh-sungguh dan kreatif bagaimana kita dapat mengungkapkan kasih kepada Tuhan, dan cenderung puas dengan perkataan dan perbuatan yang sudah biasa kita lakukan. 

Berpikir adalah pekerjaan yang berat, tetapi mengasihi Allah merupakan hak istimewa yang menuntut pemikiran yang sungguh-sungguh. – millis

Rabu, 13 September 2006

Ibrani 11:1-6
ARTI DAN MANFAAT IMAN

Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan 
bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat

( Ibrani 11:1 )
Ketika berumur belasan tahun, saya sering bertanya-tanya apakah saya benar-benar beriman. Selama ini saya telah mempercayai Yesus dengan sungguh-sungguh, tetapi ketidakadilan yang terjadi di tengah masyarakat dan tulisan-tulisan orang-orang yang tidak percaya menimbulkan keraguan dalam hati saya. Saya tidak berani mengungkapkan hal ini kepada siapapun. Namun berulang kali saya memperbarui komitmen saya kepada Kristus dan kepada ajaran-ajaran-Nya dalam hidup saya. 

Kemudian, banyak yang berkata kepada saya bahwa mereka bingung dengan penggambaran tentang iman dalam Ibrani 11:1. Bagi mereka, kitab Ibrani mendefinisikan iman sebagai kepastian intelektual yang absolut--sesuatu yang tidak selalu mereka miliki. Namun dalam konteksnya, ayat ini menjelaskan dua hal, yakni tentang arti iman dan juga manfaatnya. Kitab Ibrani menegaskan bahwa kepastian itu muncul ketika kita setia kepada komitmen untuk mempercayai Yesus dan firman-Nya. Bersamaan dengan itu, kita akan diyakinkan kembali akan realitas Allah dan surga yang menanti kita. 

Untuk menguji keabsahan pernyataan ini, renungkanlah iman yang teguh dari orang-orang percaya yang tetap mempercayai Yesus meski harus melewati berbagai ujian, penderitaan, dan kepedihan yang hebat. Mereka akan mengatakan kepada Anda bahwa Yesus begitu nyata dan berharga bagi mereka sehingga mereka sangat yakin bahwa Dia akan menyertai dan memenuhi janji-janji-Nya. 

Jangan biarkan keraguan mengusik Anda. Tetaplah percaya dan taat kepada Yesus dan firman-Nya. Saat Anda melakukan hal itu, iman Anda pun akan bertumbuh - H
Kamis, 14 September 2006

Efesus 4:25-5:2
SURAT-TANDA KASIH

Hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus juga telah mengasihi kamu

( Efesus 5:2 )
Hidup dalam kasih berarti melakukan kebaikan-kebaikan kecil secara terus-menerus, sehingga hidup kita menjadi lebih berarti dan lebih bermanfaat bagi orang lain. Sebuah cara praktis untuk mengungkapkan kasih kita sebenarnya hanya seharga perangko, kertas surat, tinta, dan sedikit perhatian. 

Kita semua pernah merasakan dorongan untuk menulis surat, yang tanpa disadari dapat mencerahkan hidup orang lain. Surat itu dapat mengungkapkan penghargaan, kepedulian, atau pujian atas tugas yang berhasil dikerjakan seseorang. Namun sering kali surat tersebut tidak sempat ditulis sehingga perasaan-perasaan itu tidak terungkapkan. Kemudian kita meyakinkan diri bahwa kita tidak punya waktu untuk itu atau berdalih bahwa surat kita tidak akan ada artinya. 

Seorang pendeta muda terhibur dengan surat yang diterimanya dari seorang jemaat, yakni seorang arsitek yang sangat sibuk. Surat tersebut hanya berbunyi "Khotbah Anda telah menggugah hati saya hari Minggu yang lalu, saat saya berada dalam kebimbangan dan terluka. Terima kasih atas khotbah Anda!" Kata-kata tersebut telah menyentuh hati sang pendeta yang sedang putus asa dan sedih, dan menguatkannya untuk tetap meneruskan pelayanan. Padahal hanya dibutuhkan waktu kurang dari 5 menit untuk menuliskan surat tersebut. 

Adakah seseorang yang mungkin membutuhkan penguatan, ucapan terima kasih, atau sekadar surat yang mengingatkannya bahwa Anda mendoakannya? Mulailah hidup dalam kasih meski hanya melalui sepucuk surat  – J

Jumat, 15 September 2006

Mazmur 119:1-8
LAMPU MERAH ALLAH

Sekiranya hidupku tentu untuk berpegang pada ketetapan-Mu!

( Mazmur 119:5 )
Pengemudi yang tidak memperhatikan lampu lalu lintas seolah "mengundang kecelakaan bagi dirinya." Siapa pun yang melanggar lampu merah atau tetap berhenti ketika lampu sudah hijau, dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain. Walaupun lampu merah dapat menghambat laju kendaraan Anda, terutama bila sedang terburu-buru agar segera sampai di tempat tujuan, namun sebuah kecelakaan akan lebih menghambat perjalanan Anda. 

Beberapa tahun lalu saya sangat gembira ketika akhirnya di suatu pojok jalan yang sering macet dipasang lampu lalu lintas. Lalu lintas ruwet yang dulu menjadi sarapan sehari-hari kini berubah menjadi ketertiban yang menyenangkan. Semua tampak lebih teratur. Kini menunggu lampu merah merupakan sesuatu yang menyenangkan--setidaknya di persimpangan jalan yang penuh dengan kenangan yang tidak enak itu. 

Kitab Suci juga memiliki banyak "lampu merah" yang berfungsi untuk mengontrol kehidupan kita sebagai orang Kristen. Lampu-lampu merah itu berupa larangan untuk cemburu, sombong, benci, tidak sopan, mementingkan hawa nafsu, dan egois. Tatkala Roh Kudus menyuruh kita waspada terhadap hal-hal tersebut, kita harus segera menginjak rem. Sebaliknya, ketika kita "berkendaraan di jalanan yang ramai" dalam kehidupan sehari-hari, kita juga harus cepat tanggap terhadap "lampu hijau" kebaikan, kerendahan hati, kasih, penyembahan, dan ketulusan hati. 

Lampu merah dan lampu hijau dari Allah dirancang untuk menolong kita. Semestinya kita takut mengabaikan perintah Allah dalam Kitab Suci, karena itu berarti kita menerobos lampu merah Allah. – millis

Sabtu, 16 September 2006

Matius 25:31-46
DIPERLAKUKAN SEPERTI RAJA

Ketika Aku seorang asing, kamu memberi Aku tumpangan

( Matius 25:35 )

Raja Abdullah yang menjadi raja Yordania sejak tahun 1999, terkenal sering menyamar dan pergi ke tempat-tempat umum. Tujuannya ialah berbicara dengan rakyat jelata dan mencari tahu apa yang sedang mereka pikirkan, dan menyelidiki bagaimana para pegawai pemerintah memperlakukan rakyatnya. Ia telah mengunjungi rumah sakit-rumah sakit dan kantor-kantor pemerintah untuk melihat bagaimana mereka melayani rakyatnya. 

Raja mendapatkan ide ini ketika berada di New York. Waktu itu ia tidak dapat meninggalkan hotel tanpa dikerumuni orang, jadi ia keluar dengan menyamar. Ternyata berhasil. Selanjutnya ia mencoba melakukan hal yang sama di kerajaannya sendiri. Ia menyatakan bahwa tak lama setelah penyamaran itu dilakukan, para pegawai pemerintah dan rumah sakit mulai memperlakukan setiap orang seperti raja. 

Kelak tatkala Yesus datang sebagai Raja, Dia akan menghakimi bangsa-bangsa (Matius 25:31-46). Dia berkata bahwa yang menjadi dasar penghakiman adalah tanggapan seseorang ketika Dia lapar, haus, menjadi orang asing, telanjang, sakit, atau dipenjara. Mereka yang diadili akan bertanya kapan mereka melihat Dia dalam situasi-situasi seperti itu, dan Yesus menjawab, "Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku" (ayat 40). 

Karena semua manusia diciptakan menurut gambar Allah, dan karena Yesus melalui firman dan teladan-Nya mengajarkan bahwa Dia sangat memperhatikan perlakuan kita terhadap orang lain, maka kita harus memperlakukan semua orang dengan kebaikan dan belas kasihan. Perlakukanlah mereka seperti raja – millis
Minggu, 17 September 2006

Yohanes 13:31-38
MENUNJUKKAN YANG BAIK

Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku,
yaitu jikalau kamu saling mengasihi

( Yohanes 13:35 )
David Doubilet adalah seorang fotojurnalis. Dalam hasil pemotretannya terhadap dunia bawah air, makhluk laut yang jelek dan bermata seperti serangga dapat tampil sebagai karya seni yang indah. Namun meski menerima banyak penghargaan, ia pernah juga dikritik oleh para pecinta lingkungan hidup karena tidak melakukan jurnalisme yang mendukung pelestarian lingkungan. Misalnya dengan mengambil foto ikan-ikan yang mati, pantai-pantai yang kotor, atau laut-laut yang tercemar. 

Namun ia yakin ada cara yang lebih baik untuk membuat orang peduli lingkungan. Tidak dengan memperlihatkan kerusakan yang dibuat manusia, namun sebaliknys justru dengan memperlihatkan keindahan ciptaan Allah. 

Sebagian orang Kristen tampaknya juga berpikir bahwa cara terbaik untuk menarik orang kepada Kristus adalah dengan mengungkapkan hal-hal yang jahat. Tetapi Yesus memperlihatkan cara yang lebih baik. Walaupun Dia tidak menutupi bahwa manusia juga banyak berbuat dosa (Matius 15:18-20), sebelum peristiwa salib Dia berkata kepada para pengikut-Nya, "Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi" (Yohanes 13:35). Kita akan menjadi saksi Kristus yang lebih efektif bila kita memperlihatkan hal-hal yang baik yang dikerjakan Allah dalam diri kita, dan bukannya melukiskan keburukan manusia. 

"Pada akhirnya," kata Doubilet, "Yang paling tepat untuk dilakukan adalah membuat orang lain kagum." Apalagi yang lebih mengagumkan bagi dunia selain adanya orang Kristen yang sungguh-sungguh mengasihi satu sama lain? – J
Senin, 18 September 2006

1Petrus 2:19-23
PERLAKUAN TIDAK ADIL

Jika kamu berbuat baik dan karena itu kamu harus menderita,
maka itu adalah kasih karunia pada Allah

( 1Petrus 2:20 )
Saat diperlakukan tidak adil, biasanya kita akan membela diri dan membalas. Namun bila kita bersikap tenang sementara orang lain menganiaya dan menyiksa kita, berarti kita telah menanggapi ketidakadilan tersebt seperti Kristus. Allah memang ingin mengembangkan sifat-sifat yang "tidak biasa" dalam diri kita. Setiap orang pasti dapat bersabar bila segala sesuatunya berjalan seperti yang diinginkan. Namun yang disebut kebajikan sejati adalah bila kita tetap tenang dan menguasai diri walau berada dibawah tekanan (1 Petrus 2:20). 

seorang teolog pada abad ke-17, berpendapat: "Janganlah begitu bersedih bila orang-orang jahat menipu Anda. Biarkan mereka melakukan apa saja;dan lakukanlah terus apa yang dikehendaki Allah .. Kedamaian dan persekutuan yang manis dengan Allah akan membayar semua yang mereka perbuat. Yang penting, pusatkan perhatian Anda kepada Allah." Tuhan memang mengizinkan keadaan yang menyedihkan terjadi, karena "Dia melakukan ini demi kebaikan Anda." 

Demi kebaikan kita? Benar! Bila kita menanggapi ketidakadilan seperti Kristus, maka kegelisahan, perasaan tidak aman, dan sikap pesimis kita akan berubah menjadi ketenangan, kestabilan emosi, dan pengharapan. 

Mengapa kita balik menyerang tatkala diperlakukan tidak adil? Mengapa kita begitu cepat membela diri atau membalas dendam? Bukankah itu berarti kita terlalu memikirkan kenyamanan dan hak-hak kita sendiri?. Jika demikian, berarti kita harus berdoa seperti Agustinus, "Lepaskanlah saya dari hasrat untuk selalu membela diri" –millis

Selasa, 19 September 2006

  Matius 5:17-24
BERESKAN SEGERA

Pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu kembali untuk 
mempersembahkan persembahanmu itu

( Matius 5:24 )
Seberapa jauh perjalanan yang harus Anda tempuh untuk menyelesaikan masalah dengan saudara yang tidak mau berbicara dengan Anda selama 10 tahun terakhir? Maukah Anda menempuh perjalanan sejauh 480 kilometer dari Iowa ke Wisconsin? Dengan mengendarai mesin pemotong rumput? 

Karena tidak bisa menyetir dan tidak suka naik bus, Alvin Straight benar-benar melakukan hal diatas. Kisah itu dipaparkan dalam sebuah film yang membangkitkan rasa ingin tahu, yakni The Straight Story. Ini merupakan drama kehidupan nyata tentang seorang pria berusia 73 tahun yang memutuskan untuk mengakhiri kesunyian, menghentikan kebencian, dan menghancurkan tembok kemarahan yang telah memisahkan ia dan saudaranya. 

Ketika menonton film tersebut di bioskop yang penuh sesak dengan penonton yang terdiam dari awal sampai akhir, saya merenungkan tentang setiap keretakan hubungan yang saat itu pasti muncul dalam pikiran orang-orang yang duduk dalam kegelapan tersebut. Saya juga merenungkan kata-kata Yesus yang meminta kita berdamai dengan orang-orang yang telah menjauhi kita. Ia berkata, "Jika engkau mempersembahkan persembahanmu di atas mezbah dan engkau teringat akan sesuatu yang ada dalam hati saudaramu terhadap engkau, tinggalkanlah persembahanmu di depan mezbah itu dan pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu kembali untuk mempersembahkan persembahanmu itu" (Matius 5:23,24). 

Adakah seorang kerabat, teman, atau saudara di dalam Kristus yang perlu diajak berdamai? Jika demikian, mengapa Anda tidak segera menghampirinya? – millis

Rabu, 20 September 2006

2 Petrus 1:1-8
BUAH ROH

..., kamu akan dibuatnya menjadi giat dan berhasil dalam pengenalanmu akan

Yesus Kristus, Tuhan kita

( 2Petrus 1:8 )
Billy Graham pernah berceritakan tentang pertobatan yang dialami oleh H.C. Morrison, pendiri dari Asbury Theological Seminary. Ia mengungkapkan bahwa pada suatu hari, Morrison, yang pada waktu itu bekerja di tanah pertanian, sedang membajak di sawah. Tiba-tiba ia melihat seorang pendeta Metodis yang sudah tua lewat dengan kudanya. 

Morrison mengenal orang tua itu sebagai orang yang sangat ramah dan saleh. Ketika melihat orang tua tersebut lewat pada hari itu, ia seperti disadarkan akan dosanya yang sangat besar hingga ia jatuh berlutut. Di antara pematang-pematang sawahnya, ia menyerahkan hidupnya kepada Allah. 

Ketika mengakhiri kisah nyata itu, Billy Graham berdoa dengan sungguh-sungguh, "Ya Allah, jadikanlah aku orang kudus seperti itu." 

"Apakah Anda ingin menjadi kudus? Kalau begitu, praktekkanlah mulai sekarang." Kekudusan yang sejati dan abadi berasal dari siapa diri kita. Meski tidak melakukan apa pun, kita tetap dapat memberi hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain apabila kehidupan kita dibentuk oleh kasih karunia Allah. Bahkan tatkala kita tersisih karena usia tua, penyakit, atau keadaan, kita tetap bisa berbuah. Entahkah Anda tengah terbaring di tempat tidur atau terkurung di dalam rumah, hidup Anda yang kudus tetap dapat menjadi kesaksian yang baik. 

Ini hanya bisa terjadi jika kita memiliki hubungan yang dekat dengan Yesus (Yohanes 15:1-11). Pada saat itulah kita akan menghasilkan buah yang "tetap" (ayat 16) – millis

Kamis, 21 September 2006

Lukas 12:22-31
BAGAIMANA JIKA?

Janganlah kuatir akan hidupmu, akan apa yang hendak kamu makan, dan janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai

( Lukas 12:22 )
Kita memang tidak ingin berdebat dengan Yesus, namun mungkin kadangkala kita bertanya-tanya dalam hati, apakah firman-Nya tentang kekuatiran itu realistis (Lukas 12:22). Tidak bolehkan kita mengkuatirkan hari esok? Tidak bolehkah kita kuatir jika tiba-tiba diberhentikan dari pekerjaan? Tidak bolehkah kita kuatir jika tiba-tiba kita sakit? Bukankah hal-hal seperti itu menakutkan, karena kita akan sulit memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan? 

Tak ada kalimat lain dalam bahasa apa pun didunia ini yang dapat menimbulkan kekuatiran seperti pertanyaan, “Bagaimana jika?” Bila kita terus menggumankan kalimat itu, maka akan terbayang satu demi satu kemungkinan buruk yang bisa terjadi. Kita tidak lagi ingat akan fakta bahwa kebutuhan kita terpenuhi, baik dimasa lalu maupun saat ini. Kita senantiasa dihantui perasaan takut kalau-kalau besok sumber penghasilan kita terhenti. 

Memang bijak jika kita merencanakan masa depan, namun bayangan yang mencemaskan tentang kesulitan di hari esok (padahal sumber penghasilan kita baik-baik saja) sering kali tak mudah dihilangkan. Yesus mengajarkan bahwa kekuatiran akan hari esok adalah sia-sia belaka. Kita tidak perlu gentar dengan apa yang akan terjadi atau apa yang akan kita butuhkan. Satu-satunya kebutuhan yang tidak dapat Allah penuhi adalah kebutuhan “khayal” kita tentang hari esok. 

Jika Allah telah memberikan kebutuhan pangan yang cukup bagi kita hari ini, mengapa kita tidak mengizinkan Dia memberikan perhatian yang sama untuk masa depan kita?
Jumat, 22 September 2006

Ibrani 11:1- 6
MENCARI BUKTI

…,ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia
( Ibrani 11:6 )
Saya dan seorang teman sedang berbincang-bincang mengenai Allah dan kehidupan setelah mati. "Ada satu hal yang saya harapkan," katanya. "Saya berharap mendapat bukti bahwa Allah ada." Dalam Ibrani 11:6 tertulis, "Barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah kepada orang-orang yang sungguh-sungguh mencari Dia." Alkitab tidak berusaha membuktikan keberadaan Allah, tetapi dengan membacanya orang dapat meyakini bahwa Allah ada.

Ada tiga jalan yang terbuka bagi mereka yang sungguh-sungguh ingin mengetahui keberadaan Allah. Yang pertama adalah alam. Rasul Paulus menulis, "Sebab apa yang tidak tampak daripada-Nya, yaitu kekuatan- Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat tampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih" (Roma 1:20).

Jalan yang kedua adalah hati nurani, yang merupakan kompas yang diberikan Allah dalam diri manusia untuk menunjukkan standar Allah tentang yang benar dan yang salah (2:14,15).

Jalan ketiga adalah yang paling menyakinkan, yakni menguji kebenaran itu sendiri. Mereka yang ingin menyenangkan dan menaati Allah akan mendapati bahwa iman mereka didasarkan pada realitas, karena Allah memberi upah "kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia" (Ibrani 11:6). Iman selalu diikuti dengan kepastian.

Allah terlalu ajaib untuk bisa dibuktikan manusia. Bila ada allah dapat dibuktikan, berarti ia tidak layak untuk menjadi allah. Tetapi jika kita mempercayai Yesus sebagai Juruselamat, Roh-Nya memberi jaminan bahwa iman kita memiliki dasar yang baik. –millis

Sabtu, 23 September 2006

Yohanes 1:10-18
TIDAK MELIHAT

Tidak seorang pun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak Tunggal Allah, yang ada di pangkuan Bapa, Dialah yang menyatakan-Nya.

( Yohanes 1:18 )
Dengan berapi-api seorang atheis menyampaikan pidatonya bahwa mustahil dalam dunia ada Allah, bahkan menantang bagi mereka yang tidak setuju dengan pidatonya.

Kebetulan seorang bapak tua Kristen melewati tempat itu, dengan tenang mendengarkan pidato si atheis itu. Setelah selesai, bapak tua ini naik dan bertanya, “Hai anak muda! Kenapa kamu tidak percaya adanya Allah?” Dengan sombong dan lancar ia menjawab, “Alasan saya sederhana saja! Jika memang didunia ini ada Allah, coba bapak perlihatkan maka saya akan segera percaya!” Bapak tua itu kembali berkata “jadi kamu tidak percaya, karena tidak melihatnya, bukan?” “Tentu”, jawabnya dengan tawa yang terbahak-bahak.

Dengan senyum ramah bapak tua ini bertanya ,tetapi pertanyaannya ini sedikit menyimpang. “Hai anak muda! Apa kamu sudah berkeluarga?” Dengan sedikit ragu dan bingung ia menjawab, “ya saya telah berkeluarga sejak bulan lalu.” Kembali bapak tua ini bertanya, “Apa kamu mencintai istrimu?”. Dengan kesal siatheis menjawab,”Tentu saja”. Bapak tua ini terdiam sejenak, kemudian berkata lagi “Orang muda, saya tidak percaya bahwa kamu mencintai istrimu.? Dengan kaget dan sedikit emosi ia berkata, jika saya tidak mencintainya mana mungkin saya mau menikah dengannya!”

Dengan tetap tersenyum bapak tua ini berkata “jika kamu mau meyakinkan cintamu itu pada saya, coba perlihatkan “CINTA”mu itu, dan setelah melihatnya saya akan segera percaya.” Si atheis ini baru sadar bahwa banyak benda yang ada didunia ini, tidak dapat dibutikan kebenarannya dengan penglihatan mata, tetapi tidak dapat disangkal keberadaannya. Demikian pula dengan keberadaan Allah, meski tidak dapat dilihat dengan mata jasmani, tetapi tidak dapat disangkal keberadaannya. – IKA
Minggu, 24 September 2006

Matius 17:5-8
ITU AYAHKU

Dan ketika mereka mengangkat kepala, mereka tidak melihat seorang pun
kecuali Yesus Seorang diri.

( matius 17:8 )
Sebuah kapal yang mewah dengan penumpang yang cukup padat sedang berlayar menuju lautan lepas. Tanpa disangka-sangka, laut yang semula tenang, tiba-tiba menjadi beringas dan mengombang-ambingkan kapal tersebut. Para penumpang mulai gelisah dan ketakutan, bahkan diantaranya mulai terdengar tangisaan.

Dalam suasana mencekam itu, ada seorang anak perempuan yang berusia kurang lebih sepuluh tahun, menunjukkan sikap yang luar biasa tenangnya. Wajah cantik berbentuk bulat telur itu, sedikitpun tidak menunjukkan kecemasan dan ketakutan. Diantara para penumpang ada yang merasa heran melihat ketenangan anak perempuan ini.

Syukurlah keadaan mencekam tersebut segera berlalu, laut mulai teduh dan para penumpangpun sudah mulai tenang. Ada diantara penumpang karena penasaran ingin tahu, lalu bertanya pada anak kecil itu, “Adik kecil, apakah kamu tidak takut melihat gelombang yang ganas tadi?, apakah kamu tidak kuatir gelombang tadi akan menenggelamkan kapal kita?” Dengan tenang anak ini menunjuk ke satu arah. Disana terlihat seorang laki-laki yang gagah perkasa, dengan tegak dan muka tenang sedang memegang kemudi kapal. Dengan suara datar dan lugu anak perempuan ini berkata,” Kapten kapal ini adalah ayahku, kalau Ia tidak takut, mengapa aku harus takut?” – IKA

Senin, 25 September 2006

Lukas 18:1-7
KUASA DOA

Yesus mengatakan suatu perumpamaan kepada mereka untuk menegaskan, 
bahwa mereka harus selalu berdoa dengan tidak jemu-jemu.

( Lukas 18:1 )
Setelah menyelesaikan study theologia di Singapore, Saya dan keluarga kembali ke tanah air. Pada waktu itu saya membawa sebuah pesawat televisi yang bekas yang kami pakai selama  berada disana.

Di airport, pesawat televisi tersebut ditahan oleh petugas bea cukai dan diharuskan membayar bea masuk jauh lebih mahal dari harga televisi tersebut. Saya memberi penjelasan bahwa harga televisinya saja tidak semahal pajak masukan, apa lagi televisi tersebut sudah bekas dipakai. Tetapi petugas tidak mau mengerti dan tetap mengharuskan saya membayarnya. Dengan perasaaan risau, saya meninggalkan kantor petugas tersebut dan berusaha untuk mencari jalan, agar televisi tersebut dapat diambil. tetapi setelah berusaha kesana kemari tetap saja mengalami jalan buntu.

Dalam keputusasaan, saya berjalan kesana kesini. Tiba-tiba ada seorang buruh pelabuhan datang menghampiri dan bertanya, mengapa saya seperti orang yang sedang kebingungan. Setelah mengetahui pokok permasalahan, ia berkata “Pak Pendeta, jangan takut! Berdoa saja, Tuhan pasti buka jalan.” Ternyata buruh itu seorang Kristen dan perkataan yang dilontarkannya bagaikan petir menyambar dan saya merasa tertegur. barulah saya sadar, selama mengurus masalah ini, belum pernah menyerahkannya dalam doa.

Setelah kembali kerumah, mulailah saya menaruh masalah ini dalam doa. Sungguh luar biasa hasil doa tersebut, sebab keesokan harinya saat saya menghadap kembali kekantor bea cukai. Ternyata petugas yang saya temui bukan petugas yang kemarin. Petugas ini dengan ramah menyambut dan menanyai permasalahannya. Setelah saya mengutarakan dengan jelas, maka ia mengatakan bahwa saya dapat mengambil pesawat televisi tersebut tanpa dikenakan biaya apapun. – IKA
Selasa, 26 September 2006

2 Timotius 2:19-22
HAMBATAN UNTUK BERBUAH

Jika seorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat, ia akan menjadi perabot rumah untuk maksud yang mulia,...

( 2 Timotius 2:21 )
Seorang misionaris yang sudah cukup lama melayani disebuah tempat terpencil!, tetapi tidak menghasilkan apa-apa. satu jiwapun ia tidak dapat bawa kepada Tuhan. Dalam kesedihan dan putus asa, ia bertanya kepada Tuhan. Allah memberi jawaban dalam bentuk kenangan. Tuhan membawa pikirannya untuk  mengenang peristiwa pada waktu ia masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas.

Pada waktu acara penamatan, ia adalah siswa yang paling berbahagia, siapa yang tidak bahagia, karena baik kawan  maupun guru memujinya. Ia adalah bintang kelas dan angka yang diraihnya tidak ada seorangpun yang dapat menandinginya, Kepala sekolah dalam acara tersebut tiada henti-hentinya memuji dia. Sebagai penghargaan ia menerima sejilid buku Ensiklopedia yang cukup mahal harganya. Meskipun kepala sekolah, para guru, orang tua bahkan teman-temannya tidak mengetahui angka baik yang diraihnya bukan karena kepintarannya, melainkan karena kelihaiannya dalam menyontek.

Peristiwa ini sudah lama berlalu, misionaris inipun sudah agak lupa, tetapi Tuhan tidak melupakannya. Tuhan seolah-olah berbisik kepadanya. “Bagaimana Aku dapat memakai orang yang masih menyembunyikan dosa.”

Setelah sadar dari kenangan masa lalu, maka dengan cepat ia menulis surat pengakuan kepada kepala sekolah yang sudah pensiun dan mengembalikan buku Ensiklopedia yang di hadiahkan sekolah. Sebagai pernyataan penyesalannya.

Setelah menerima surat pengakuan dan buku tersebut, kepala sekolah menaruh buku dan surat pengakuan tersebut di perpustakaan sekolah untuk dijadikan kenangan dan peringatan bagi murid-murid generasi berikutnya.

Setelah itu, sungguh luar biasa. Tuhan memakai misionaris ini dengan heran dan banyak jiwa yang dibawanya kepada Tuhan.
Rabu, 27 September 2006

Yakobus 5:16b-18
DAPUR PEMANAS

Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya.

( Yakobus 5:16b )
Dalam study perbandingan ,lima  pendeta muda yang baru menyelesaikan study di sekolah Theologia, bermaksud mengunjungi salah satu gereja yang dinilai berhasil di kota London. Mereka memutuskan untuk mengunjungi gereja yang dipimpin oleh Pendeta Charles H. Spurgeon.

Mereka mendengar bahwa pendeta tersebut adalah hamba yang di pakai oleh Tuhan dan gereja yang dipimpinnya sangat maju. Didepan pintu masuk, mereka disambut ramah oleh seorang yang berusia pertengahan, Setelah memperkenalkan diri, mereka menyampaikan maksud kedatangannya. Orang ini berkata,”Saya akan mengajak Anda untuk melihat dapur pemanas gereja kami yang mungkin sangat menarik perhatian Anda.”

Kelima pendeta muda itu merasa heran, karena dapur pemanas itu tidak akan menarik bagi udara kota London yang cukup panas pada waktu itu. Tetapi mereka agak segan menolak ajakan tersebut. Orang berusia pertengahan itu mengajak mereka ke tingkat bawah dari gedung itu. Setelah sampai ia membuka pintu dan berkata dengan suara rendah,”Saudara, inilah dapur pemanas yang saya maksudkan.”

Setelah diperhatikan, barulah mereka mengerti bahwa yang dimaksud dengan dapur pemanas adalah : sekelompok manusia yang terdiri dari 700 anggota gereja yang sedang berlutut berdoa bagi kebaktian yang sedang berlangsung di ruang atas. Kelima pendeta muda ini barulah sadar, kunci kesuksesan gereja tersebut karena kuasa doa-doa yang tidak putus-putusnya mereka panjatkan kepada Tuhan. – IKA
Kamis, 28 September 2006

Matius 9:9-13
PONDASI SEBUAH HUBUNGAN

Kemudianlah turunlah hujan dan datanglah banjir, lalu angin melanda rumah itu, tetapi rumah itu tidak rubuh sebab didirikan di atas batu”
( Matius 7:25 )
Rumah yang besar, indah, bersih pasti diinginkan setiap orang apalagi kalau ditambah dengan memiliki pondasi yang kuat, yang membuat rumah tersebut bertahan lama. Sama halnya rumah, hubungan yang memiliki pondasi yang kuat pasti awet, baik  hubungan suami isteri, orang tua dengan anak, sahabat, saudara,kekasih,rekan kerja,dan hubungan lainnya. Pondasi hubungan tersebut tergantung setiap individunya, misalkan pondasi suatu pernikahan mulai dibangun sejak awal hubungan, khususnya selama masa pacaran. Mengapa banyak pernikahan yang mengalami masalah-masalah serius? Kesalahannya terletak pada pondasinya. Apakah Allah diundang dalam hubungan tersebut? Apakah kita menunggu pilihan dan waktu Allah? Apakah kita berlaku bijaksana selama masa pacaran? Pertanyaan-pertanyaan tersebut membuat kita berpikir tentang pondasi rumah tangga yang mudah rapuh akibat kesalahan awal yang kita buat. 

Tiga kunci dalam membangun hubungan, yang pertama adalah jadikan hubungan sebagai prioritas utama, misalnya orang-orang yang dekat dengan kita lebih tahu siapa kita dan setiap masalah kita. Kedua, ada keterbukaan yaitu kejujuran dalam berkomunikasi dan bertindak. Ketiga, berilah sebuah kebebasan dalam berhubungan, artinya tidak ada tekanan yang ada hanya ketulusan. Suatu hubungan yang baik pasti di dalamnya ada KESEMBUHAN (Yak 5:16), PEMULIHAN HIDUP, dan PERTOBATAN, karena masing-masing pribadi saling membangun, mengalami pengenalan akan kasih, dan dapat saling membagi gaya hidup dalam hubungan. Pelayanan yang terbesar yang dilakukan Yesus sebenarnya bukan melakukan mukjizat, tetapi Dia lebih senang melayani pribadi lepas pribadi dalam hubungan. Belajarlah mulai sekarang menjadi orang yang pandai membangun hubungan seperti Yesus dan tanamkan pondasi yang kuat dalam hubungan tersebut.
Jumat, 29 September 2006

Mazmur 119: 97-105

MATAHARI YANG BERITAHU

Firman-Mu Itu Pelita Bagi Kakiku dan Terang Bagi Jalanku

( Mazmur 119:105 )
Seorang anak sambil menjaga toko buah-buahan, sambil membaca Alkitab, seorang bapak datang berbelaja dan heran melihat anak ini sedang menunduk membaca sesuatu, lalu bertanya, ”Buku apa yang sedang kamu baca nak?” dengan malu-malu anak ini menjawab “Alkitab, firman Tuhan”

Dengan lagak menggurui, bapak ini berkata “Siapa yang mengatakan bahwa Alkitab itu, firman Tuhan?” Dengan sikap yang agak tersipu-sipu ia menjawab “Tuhan sendiri yang memberitahukan.” “Tuhan sendiri yang memberitahukan kepadamu? Tidak mungkin! Bagaimana Ia bisa memberitahu kamu, sedangkan kamu tidak pernah bertemu dengan Dia dan tidak pernah berbicara dengan Dia.”

Anak ini menjadi gugup dan tidak tahu bagaimana untuk menjawabnya. Setelah bepikir sejenak, lalu ia berkata, “Bapak, bagaimana bapak mengetahui dilangit ada matahari?” Dengan sombong bapak ini menjawab, “Siapa beritahu? Tidak perlu ada orang yang memberitahu, karena matahari sendiri yang memberitahu. Panasnya dapat menghangatkan aku dan aku sangat senang cahaya terangnya”

“Pak, dengan cara ini pula Tuhan memberitahu bahwa Alkitab itu firmanNya. Dengan membaca aku memperoleh penerangan, untuk berjalan didunia yang gelap ini.”

Mendengar jawaban anak ini, si bapak tidak dapat lagi berkata apa-apa. Setelah membayar buah-buahan yang dibelinya, langsung meninggalkan toko itu. – IKA

Sabtu, 30 September 2006

Yakobus 1

IBADAH KEPADA TUHAN

…,Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan
Hanya kepada Dia sajalah engkau berbakti!”
( Matius 4:10b )
Pada suatu kali, seorang anggota gereja mengikuti kebaktian umum. Yang berkhotbah pada waktu itu ádalah pendeta tamu dari luar negeri. Gaya yang menarik, suara yang lantang, jelas dan berwibawa, ditambah dengan isi yang padat, benar benar membawa berkat bagi anggota tersebut.

Setelah kebaktian, ia bertanya kepada majelis tentang diri pengkhotbah tersebut dan menanyakan pula keberangkataannya, dari jawaban majelis, ia mengetahui bahwa pendeta tersebut masih mempunyai kesempatan berkhotbah untuk kebaktian umum minggu depan. Ia Sangat senang dan gembira, setelah mengetahui hal tersebut. Ia berjanji dan bertekat tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk mendengarkan khotbah pendeta tersebut.

Minggu berikutnya anggota gereja ini benar-benar hadir dan mendengarkan khotbah pendeta tersebut. Tapi alangkah kecewanya dia. Meskipun pengkhotbahnya sama, Gaya yang sama, suara yang lantang, jelas, berwibawa dan isinya tetap padat, tetapi ada yang berbeda , dalam kebaktian ini ia tidak merasa memperoleh apa-apa bagi kerohaniannya.

Seusai kebaktian, ia mendatangi pengkhotbah itu dan menyatakan hal tersebut. Pendeta itu dengan tenang dan serius memberitahukan, “Hanya satu sebab ; minggu lalu saudara datang untuk Tuhan, tapi minggu ini saudara datang untuk saya. Minggu lalu saudara datang untuk menyembah Tuhan, tapi minggu ini datang untuk menjunjung saya. Minggu lalu Saudara datang mendengar suara Tuhan, tapi minggu ini datang untuk mendengar suara saya. Dengan kata lain motif kedatangan Saudara yang menyebabkan saudara mendapat berkat atau tidak”. – IKA
Illustrasi

KHOTBAH TANPA KATA-KATA

Seorang pria, jemaat sebuah gereja yang sangat rajin menghadiri ibadah. namun tiba-tiba berhenti datang ke gereja. Setelah beberapa minggu berlalu, akhirnya Pendeta dari gereja tersebut memutuskan untuk mengunjungi pria itu. Saat itu malam hari dan cuacanya sangat dingin. Ketika Bapak Pendeta sampai di rumah pria itu, didapatinya bahwa pria itu hanya sendirian. Pria itu sedang duduk dekat dengan perapiannya yang menyala.

Pria itu mempersilahkan Bapak Pendeta untuk masuk sambil mengira-ngira alasan kedatangannya. Dia menyediakan kursi untuk Bapak Pendeta itu duduk dekat dengan perapian dan menunggu. Bapak pendeta berlaku seperti di rumahnya sendiri namun tidak mengatakan apa-apa.  Dalam kesunyian yang suram, Bapak Pendeta dengan tenangnya memandangi percikan api di perapian yang seolah-olah sedang menari mengelilingi kayu-kayu perapian itu. Setelah beberapa menit berlalu, Bapak Pendeta berdiri dan mengulurkan tangannya mengambil penjepit, lalu secara hati-hati dia mengangkat sepotong kayu dari tengah-tengah api, memindahkannya lalu meletakkan kayu itu diluar kumpulannya, sendirian.

Lalu dia kembali duduk dikursinya, dan tetap tidak mengucapkan satu patah katapun, Si tuan rumah menyaksikan seluruh peristiwa yang sunyi ini. Dia menyaksikan kayu yang sendirian itu berkerlap kerlip dan perlahan habis, dan pada saat hampir padam terjadi percikan cahaya sesaat, lalu api itupun padam. Segera kayu itu menjadi dingin dan mati.

Tak sepatah katapun terucap sejak Bapak Pendeta datang dan masuk ke rumah itu. Lalu Bapak Pendeta melihat jam di tangannya dan memutuskan bahwa sudah waktunya untuk pulang. Dengan perlahan dia bangkit berdiri, mengambil potongan kayu dipisahkan tadi dan meletakkannya kembali di tengah-tengah api. Pada saat itu juga, kayu itu mulai bercahaya, sekali lagi, dengan sinar dan kehangatan dari batubara yang terbakar disekitarnya.

Pada saat Bapak Pendeta sampai di pintu, pria itu berkata sambil menangis, "Terima kasih untuk kunjungannya terutama untuk khotbah Bapak yang berapi-api. Saya berjanji hari minggu nanti saya pasti datang ke gereja." Saat ini kita hidup dalam dunia yang lebih banyak bicara tapi sedikit memiliki arti. Akibatnya banyak yang tidak mau mendengar. Terkadang "khotbah" terbaik adalah tanpa kata-kata.  Amin

Tetapi hindarilah omongan yang kosong dan yang tak suci 

yang hanya menambah kefasikan.

(2 Timotius 2:16)

